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Kata Kunci: Peran Guru Pendidikan Agama Islam, Karakter Anak Tunagrahita. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana peran guru 
pendidikan agama Islam dalam membina karakter religius, mandiri dan gotong 
royong. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam membina karakter anak 
tunagrahita di SLB ABC TPI Medan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologis, untuk melihat secara alamiah fenomena dan 
memahami keaadan anak tunagrahita dengan segala keterbatasan untuk memiliki 
karakter yang baik dengan peran guru pendidikan agama Islam sebagai garda 
terdepan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan 
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data/penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) peran guru pendidikan agama 
Islam dalam membina karakter religius anak tunagrahita terlihat dari sikap yang 
tidak pernah dilupakan oleh anak ketika di sekolah seperti berdoa dan salat 
sebagai bentuk toleransi dan penghambaan pada Tuhan Yang Maha Esa. (2) 
Karakter mandiri terlihat ketika menulis hurut hijaiyah guru mengharuskan anak 
untuk mengerjakannya sendiri sebagai bentuk menjadi pembelajar sepanjang 
hayat, bekerja keras, dan keberanian. (3) Karakter gotong-royong terlihat pada 
materi kurban, dan pembiasaaan sedekah dan berinfaq di mesjid atau kotak amal 
perwujudan sikap perduli, saling membantu dan sikap kerelawanan. (4) Faktor 
pendukung dalam membina karakter adanya fasilitas sekolah yang baik, kegiatan 
keagaamaan bulanan dan tahunan, program gotong royong kebersihan lingkungan 
sekolah dan kegiatan perlombaan bagi anak. Sedangkan faktor penghambat adalah 
jenis tunagrahita yang sedang, ringan dan berat, lemahnya intelegensi dan 
komunikasi kurang jelas. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hakekat seorangiipendidik dalam Islam ialahiimanusia yangiibertanggung 
jawab terhadapiiperkembangan peserta didikiidengan mengembangkaniiseluruh 
potensi pesertaiididik, baik potensiinafektif, kognitif maupuninpsikomotorik. 
MenurutinMoh. Fadhilinal-Djamali (dalaminSyafaruddin) menjelaskan bahwa 
pendidik ialah manusia yangiimengarahkan orang lain kepada kehidupaniiyang 
lebih baikiisehingga derajat kemanusiaannya terangkat sesuai dengan fitrah yang 
dimilikunya. Marimba mengartikan pendidik sebagai orang yangiibertanggung 
jawabiidalam menginternalisasikan nilai-nilaiiireligius dan berusaha melahirkan 
individu yangimemiliki pola pikiriilmiah serta menjadi insan kamilah.
1
 
Pendidikaniiadalah investasi sumberiidaya manusia dalam jangkaiipanjang 
yang memiliki nilaiiistrategis untuk keberlangsungan peradabaniimanusia. Oleh 
karena itu, hampiriisemua negara di dunia menempatkan pendidikaniisebagai 
tombak utama dalam konteks pembangunan dan kemajuan bangsa. Guruidalam 
konteks pendidikaninmempunyai peran yangimbesar dan strategis. Halimini 
disebabkan gurulah yang dibarisaniterdepan dalam pelaksanaanipendidikan. Dari 
hal tersebutiguru mempunyai misiidan tugas yang beratinamun sangat mulia.
2
  
DalamiUndang-undang No. 14 Tahuni2005 Bab 1 Pasal 1 Ayati1 dijelaskan 
bahwa Guruiadalah pendidik profesionalidengan tugas utamaimendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, daniimengevaluasi pesertaiididik 
                                                 
1
Syafaruddin, dkk, (2010),  Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 
hal. 54. 
2









Guru memiliki banyak fungsi salah satunya adalah sebagai arsitektur yang 
dapat membentukiijiwa serta karakter pesertaiididik. Guru memilikiiikekuasaan 
daam membentukidan mengembangkan karakter peserta didikimenjadi seseorang 
yang bermanfaat untuk agamaiidan negara. Posisi seorang guru dengan peserta 
didik boleh berbeda, namun keduanya harus berada pada satu tujuan serta saling 
beriringan. Peserta didik berusaha mencapi cita-citanya serta guru yang berusaha 
mengantarkan peserta didik tersebut ke gerbang cita-citanya.
4
 
Menurut ahli pendidikan Islam, secara umum tugas seorang pendidikibukan 
hanya sekedariimengajar, akan tetapiiijuga memberi motivasi, menggerakkan, 
mengklarifikasi, memeberiiipenguatan, serta sebagai fasilitator bagi peserta didik 
sehingga seluruh potensi dalam diri anak terealisasikan secara maksimal.
 5
  
Guruiimerupakan salah satu faktoriipenting dalam dunia pendidikaniiyang 
harusiimendapatkan perhatianiikhusus untuk meningkatkan kualitasiidiri untuk 
melahirkan peserta didik yang bermutu juga. Hal ini terjadi karena hal utama yang 
menjadi sorotan masyarakat adalah seorang guru ketika terjadi sesuatu pada 
peserta didik, baik ketika peserta didik berbuat baik maupun buruk, maka dariiitu 
peran guruiisangat pentingidalam membina karakter pesertaididik. Selain ituiguru 
                                                 
3
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (2007), Jakarta: 
Visimedia, hal. 5. 
4
Syaiful Bahri Djamarah, (2010), Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatf, 
Jakarta:Rineka Cipta, hal. 36. 
5
Al Rasyidin, (2018), Falsafah Pendidikan Islami, Bandung: Citapustaka Media 





juga menjadi peran utama untuk membina perkembangan peserta didikiidalam 
mencapaiitujuan hidup peserta didik secaraioptimal.
6
 
Pendidikan saat ini masih menyisakan banyak persoalan, mulai dari masalah 
kurikulum sampai pada masalah materi maupun target capaian pembelajaran. 
Kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang digunakan di Indonesia saat ini, 
menekankan pada dimensi pendidikanikarakter yang terintegrasi padaisetiap mata 
pelajaran.  Kurikulum 2013 yang sangat erat muatannya dengan pendidikan 
karakter memberi harapan baru bahwa pendidikan tidak sekedar mengejar 
ketercapaian dari sisi aspekiikognitif saja, melainkan juga pada aspekiiafektif, 
bahkaniipsikomotorik. Membekali anak dengan kecerdasan emosi sangat penting 
pada masa sekarang, mengingat banyaknya kasus yang terjadi di masyakarat.
7
 
Pendidikan karakter menjadi salah satu faktor penting kebangkitan bangsa 
karena dengan pendidikan karakter akan melahirkan generasi yang siap bersaing 
pada era emas 2045. Pentingnya pendidikan karakter dimuat pada Peraturan 
Presiden Republik Indonesia (PerPres) No. 87iiTahun 2017 tentangiiPenguatan 
PendidikaniKarakter bahwa: 
Dalamirangka mewujudkan bangsaiyang berbudaya melalui penguatan nilai-
nilaiinreligius, jujur, toleran, disiplin, bekerjainkeras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasainingin tahu, semangatinkebangsaan, cinta tanahinair, 
menghargaiiiprestasi, komunikatif, cintaiidamai, gemariimembaca, peduli 




Dari 18 karakter yang disebutkan pada peraturan Presiden tersebut maka 
dirancang pengembangan nilai-nilai karakter yang merangkap semua karakter 
menjadi lima pilar atau nilaiiutama pendidikan karakter yaituireligius, nasionalis, 
                                                 
6
Amos Neolaka, (2019), Isu-isu Kritis Pendidikan, Jakarta: Prenadamedia Group, 
hal.192. 
7
Dyah Kumalasari, (2018), Agama dan Budaya Sebagai Basis Pendidikan 
Karakter di Sekolah, Yogyakarta: Suluh Media, hal. 1. 
8





mandiri, gotongiroyong daniintegritas. DalaminUndang-undang No. 20iiTahun 
2003 Pasal 5iiAyat 2 Tentang Sisdiknasiimenjelaskan bahwa Warga negaraiyang 




Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) kerap kali dianggap sebagai manusia 
yang berbeda karena memiliki kekurangan, padahal anak dengan kondisi berbeda 
merupakan anugerah dari Tuhan, karena dibalik keterbatasannya menyimpan 
segudang keistimewaan yang luar biasa. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) juga 
berhak mendapatkan pendidikan layaknya anak normal. Hal ini disebabkan semua 
anak berlatar belakang apapun berhak mendapatkan pendidikan yang layak, hal ini 
berlandaskan pada Undang-undang Nomor 4 Tahunin1997 Pasal 5 Tentang 
PenyandangiCacat menjelaskan bahwa Setiapipenyandang cacat mempunyaiihak 
daniikesempatan yang samaiidalam segala aspek kehidupaniidan penghidupan. 
Dilanjutkan pada Pasalin6 Ayat 1 bahwa setiap Penyandangincacat berhak 
memperolehipendidikan pada semuaisatuan, jalur, jenis, dan jenjangipendidikan.
10
 
KementerianinPendidikan daniiKebudayaan (Kemendikbud) memprediksi 
bahwaiihampir 70% Anak BerkebutuhaniiKhusus (ABK)  tidak mendapatkan 
pendidikaniiyang layak. Data terakhiriidari Badan PusatiiStatistik (BPS) 2017 
menyebutkaniibahwa jumlah AnakiiBerkebutuhan Khusus (ABK) diiiIndonesia 
mencapai 1,6iijuta anak, artinyaiilebih dari 1 juta Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) belumiimemperolehiipendidikan. Dari 30% Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) yangiisudah memperoleh pendidikaniihanya 18% anak yangiimerasakan 
                                                 
9
Lihat Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, hal. 4 
10
Lathifah Hanum, Pembelajaran PAI Bagi Anak Berkebutuhan Khusus, Jurnal 









Data di atas menunjukkan bahwa masih banyak faktor rendahnya 
pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) selain dari faktor Pemerintah, 
kesadaran orang tua juga menjadi faktor utama. Haliiini terjadi karenaiimasih 
banyak orangiitua yang tidak menyadari bahwa Anak BerkebutuhaniiKhusus 
(ABK) juga berhak mmendapatkan pendidikaniiyang layak dan berhak diajarkan 
oleh guru yang baik dan berkompeten. 
AnakiBerkebutuhan Khusus (ABK) dianggapiberbeda dengan anakinormal 
karena Anak BerkebutuhaniiKhusus (ABK) dipandang sebagai anakiiyang tidak 
berdaya yang selalu memerlukan bantuan orang lain dan perlu dikasihani. 
Pandangan iniitidak sepenuhnya benar, karenaisetiap anak memilikiikekurangan 
dan kelebihannya masing-masing, karenaiAllah Swt menciptakan manusia dengan 
potensi dan fitrahnya masing-masing. Setiap ABK memiliki keterbatasan masing-
masing sesuai jenisnya, makaiidari itu seorang guruiiharus mampuiimengenali, 
memahami, serta mengetahui pendekatan dan metode yang tepat dalam 
mengajarkan karakter pada anak sehingga proses pembinaannya akan lebih mudah 
dilaksanakan. 
Sebagai seorang guru bagaimanapun keadaan peserta didik harus dididik 
dan diajarkan karakter baik dengan cara yang baik. Sebagian masyarakat pasti 
berpendapat bahwa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) seperti ABK jenis 
tunagrahita tidak perlu diajarkan atau bahkan diperkenalkan dengan pendidikan 
karakter, karena hal tersebut hanya memberatkan seorang guru karena hasilnya 
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akan sia-sia. Keterbatasan intelegnsi mereka bukan penghalang bagi seorang guru 
untuk mengajarkan bahkan menanamkan karakter baik pada ABK jenis 
tunagrahita.  
Sebagian masyarakat menganggap anak tunagrahita tidak memerlukan 
penanaman karakter karena keterbatasan dan lemahnya intelegensi yang mereka 
miliki yang tidak bisa berbuat apapun jika tidak dengan bantuan orang lain, 
sehingga karakter apapun yang ingin ditanamkan hanya berujung pada kesia-sian 
semata. Hal tersebut bisa dilihat dari kenyataan sekarang bahwa masih banyak 
orangiitua yang tidak mauiiimenyekolahkan anaknya diiisekolah insklusif atau 
sekolah luar biasa, di samping keterbatasan ekonomi memang minat dari orang 
tua sendiri pun sangat minim.  
Padahal dengan memberi pendidikan yang layak, dukungan orang tua, 
bantuan guru yang kompeten, serta penanaman karakter yang baik anak 
tunagrahita juga bisa seperti anak normal biasa yang bisa meraih dan 
mengumpulkan segudang prestasi dengan bakat yang mereka miliki. Hal ini bisa 
dilihat dari beberapa berita tentang prestasi anak tunagrahita salah satunya yang 
dilansir dari koran Republika edisi Kamis, 08 Desember 2016 bahwa seorang 
siswa SMALB bernama Arman dengan IQ 55 meraih prestasi dikancah Nasional 




Selain itu dilansir dari tribun Jogja siswa SMALB N Pembina Yoyakarta 
bernama Dhimas Prasetyo pada tahun 2015 meraih medali emas di Amerika 
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dalam ajang special olympic Los Angeles,
13
 dan masih banyak lagi siswa 
tunagrahita yang memiliki segudang prestasi dengan segala keterbatasan dan 
kelemahan intelegensi mereka. 
Kedua berita di atas menunjukkan bahwa karakter bekerja keras, mandiri 
dan religius seorang anak tunagrahita sangat perlu digali dan harus disertai 
dukungan dan semangat orang tua serta dibantu guru maka anak dengan 
kekurangan apapun mampu bersaing hingga kancah Internasional. Maka dari itu 
anak ABK jenis tunagrahita juga sangat berhak dan layak untuk dibina 
karakternya agar menjadi warga dan masyakarat yang berguna bagi keluarga, 
sekolah bahkan negara. 
Dari hasil observasi awal peneliti di SLB TPI Medan bahwa siswa Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) jenis tunagrahita sudah diajarkan karakter yang baik 
oleh guru hal ini terlihat ketika jadwal pulang sekolah siswa bisa pulang sendiri 
tanpa dijemput oleh orang tua karena sudah diajarkan kemandirian oleh guru, 
kemudian siswa tunagrahita juga diajarkan menghafal Al-Qur‟an sesuai 
kemampuan siswa, guru juga mengajarkan serta membiasakan melaksanakan salat 
wajib, dan sebagain besar dari siswa mau diajak untuk bergotong royong 
membersihkan sampah di lingkungan sekolah. Hal inilah yang membuat peneliti 
memilih SLB ABC TPI Medan sebagai tempat penelitian karena SLB ABC TPI 
Medan mengajarkan kemandirian yang jarang dimiliki oleh SLB pada umumnya, 
karena SLB pada umumnya mengaharuskan anak ABK jenis tunagrahita dijemput 
oleh orang tua ketika pergi dan pulang sekolah, kemudian SLB ABC TPI Medan 
juga mengajak anak ABK untuk mengenal dan belajar menghafal kitab sucinya, 
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serta di SLB ABC TPI Medan anak tunagrahita ajarkan bagaimana cara 
bekerjasama dengan teman. 
Namun, dari semua keunggulan dan peran yang baik dari guru PAI di SLB 
ABC TPI Medan peneliti juga menemukan ada beberapa siswa yang kurang mau 
diajak bekerjasama dalam kebersihan lingkungan sekolah. Kemudian, di waktu 
tertentu peneliti mendengar siswa berbicara kepada temannya dengan perkataan 
yang tidak baik. Ketika proses pembelajaran berlangsung terdapat beberapa siswa 
sering pergi ke kelas lain dan menggangu temannya sedang belajar, dalam hal ini 
guru sudah sering menasehati dan mengingatkan siswa tersebut, akan tetapi 
karena kelainan yang dimiliki anak nasehat dan peringatan dari guru hanya 
sekedar angin berlalu baginya, dan terkadang hal ini membuat guru lelah sehingga 
memperlihatkan sikap kurang perdulinya. Kemudian sebelum pembelajaran 
berlangsung sering terjadi beberapa anak tidak mau ikut dalam berdoa. 
Berdasarkan pemikiran dan fenomena di atas, penulis tertarik melaksanakan 
penelitian kualitatif denganinjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Membina Karakter Anak Tunagrahita di SLB ABC TPI Medan”. 
 
B. Fokus Masalah 
Dari latariibelakang masalah diiiatas, penelitian ini difokuskan padaiiPeran 
GuruiPendidikan Islamidalam Membina Karakter Anak Tunagrahita diiSLB ABC 
TPIiMedan. Siswa SLBiABC TPIiMedan difokuskan pada anak ABK tunagrahita, 








C. Rumusan Masalah 
Masalahipenelitian ini sesuaiidengan fenomena, latar belakangimasalah 
dan fokusipenelitiannya dirumuskan sebagaiiberikut : 
1. Bagaimanaiiperan guru membina karakter religius anak tunagrahitaiidi 
SLB ABCiTPI Medan? 
2. Bagaimana peran guruiimembina karakter mandiri anak tunagrahitaiidi 
SLB ABCiTPI Medan? 
3. Bagaimana peran guru membina karakter gotong-royong anak tunagrahita 
di SLB ABC TPI Medan? 
4. Apa saja yang menjadi fakor pendukungiidan penghambat guruidalam 
membina karakterianak tunagrahita di SLB ABC TPI Medan? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untukinmengetahui peranimguru membina karakter religius anak 
tunagrahita di SLB ABC TPI Medan. 
2. Untukinmengetahui peran guru membinainkarakter mandiri anak 
tunagrahita di SLB ABC TPI Medan. 
3. Untukiimengetahui peran guru membinaiikarakter gotong royong anak 
tunagrahita di SLB ABC TPIiMedan. 
4. Untukinmengetahui apa sajainyang menjadi fakor pendukung dan 









E. Manfaat Penelitian 
Hasiliipenelitian iniiidiharapkan bisa memberiiimanfaat untuk kepentingan 
secara teoritisimaupun praktis.  
1. Secaraiteoritis 
Hasilinpenelitian ini bisa bermanfaat dalaminrangka pengembangan 
wawasan ilmuiipengetahuan tentang hal yang menyangkut peraniiguru 
dalam membina karakterisiswa khususnya bagi guru pendidikaniagama 
Islam yang mengajar diisekolah inklusif dan sekolah luar biasa. 
2. Secara Praktis 
a. Bagiiisekolah: sebagaiiimasukan untuk meningkatkan kualitas mutu 
pendidikanisekolah dan pengembanganikualitas pendidik. 
b. Bagiinguru: sebagai saran agar guru pendidikaninagama Islam 
senantiasa belajar untuk mengembangkan pendekataniidan metode 
pendidikan karakteriidalam membina karakteriianak berkebutuhan 
khusus. 
c. Bagi peneliti: menambah ilmu pengetahuan serta wawasan berpikir 
bahwa menjadiiiseorang guru PendidikaniiAgama Islam memiliki 
tugas yang sangat besar daniimulia untuk membina karakter anak 
dengan segala hambatan dan keterbatasan setiap peserta didik. 













A. Anak Berkebutuhan Khusus 
1. Hakikat Anak Berkebutuhan Khusus Jenis Tunagrahita 
Istilah “AnakiiBerkubutuhaniKhusus (ABK)” berkembangiseiring lahirnya 
paradigma baru pendidikan inklusif yang menghiasi perjalanan setiap anak 
Indonesia dalam menghadapai segala pelabelan negatif yang diarahkan kepada 
mereka. Di Indonesiaidalam Peraturan MenteriiPendidikan NasionaliNomor 70 
Tahun 2009 Pasali3 Ayat 1 dijelaskanibahwa Peserta didiiberkebutuhan khusus 
dibahasakaniisebagai peserta didik yangimemiliki kelainan. Anakiberkebutuhan 
khususiimerupakan penyebutan lain untukiimenggantikan istilah “AnakiiLuar 




Terdapat beberapaiistilah yang digunakan untukimenunjukkan keadaan 
anak berkubutuhanikhusus.  Anak berkebutuhanikhusus merupakan istilahiyang 
baru digunakan daniimerupakan hasil terjemahaniidari child withiispecial needs 
yang telahiidigunakan secara luasiidi dunia Internasional, untuk menyebutkan 
anak berkebutuhan khusus terdapat beberapa istilahiseperti anak cacat, anakituna, 
anak berkelainan, anakimenyimpang dan anakiluar biasa. Kata difabel 
merupakan satu istilah yangiiberkembang secarailuas yang 
sebenarnyaimerupakan singkatan dari differenceinability. Penggunaan 
istilahiianak berkebutuhan khususiimembawa konsekuensi terhadap 
caraiipandang yang berbedaidengan istilah anak luaribiasa yang sudah digunakan 
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sebelumnya. Jika padaimistilah luar biasainlebih menitikberatkan padaiikondisi 
(fisik, mental, emosi daniisosial), makaiipada berkebutuhan khususilebih pada 
kebutuhanianak untuk mencapai prestasiisesuai denganipotensinya.
15
 
Anak berkebutuhaniikhusus (special needsichildren) bisa diartikanisebagai 
anak yangiimengalami beberapa gangguan (retarded) yangiitidak akaniipernah 
berhasil diisekolah umum. Anakiberkebutuhan khusus (ABK) juga bisa diartikan 
sebagaiiianak yang mengalamiiigangguan fisik, mental, intelegensi daniiemosi 
sehingga diharuskan mengikuti pembelajaran secaraikhusus. Banyak nama lain 
yangiidipergunakan sebagai variasiiidari kebutuhan khusus sepertiiidisability, 
impairment danihandicap. MenurutiWorld Helath Organization (WHO) adapun 
definisi dariiistilah tersebutiadalah: 
1. Disability, keterbatasanimnatau kurangnya kemampuanimiuntuk 
menunjukkan aktivitas sehari-hari sesuaiidengan aturannnya atauimasih 
dalam batasinormal. 
2. Impairment, kehilanganiiatau ketidaknormalan dalamiihal psikologis atau 
untuk strukturiianatomi atau fungsinya dan biasanyaidigunakan dalam 
leveliorgan. 
3. Handicap, ketidakberuntunganinseseorang dalam kemampuan dan struktur 
anatomi yangimembatasi atau menghambatipemenuhan peran yang 
normalipada orang yang mengidapnya.
16
 
Pada dasarnyaiikelainan pada anak memilikiiibebrapa tingkatan yaituidari 
yang palingiiringan hingga palingiiberat, dari kelainaniitunggal, ganda, hingga 
kompleksiiyang berkenaan dengan kelainan dari segiiiemosi, fisik, psikis, dan 
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sosial. Anakiiberkebutuhan khususiimerupakan jenis kelompokiiheterogen dan 
terdapatiidiberbagai tingkat strataiisosial serta menyebar di daerahiiperkotaan, 
pedesaan bahkaniidaerah terpencil. Kelainan pada anakitidak memandangisuku, 
budaya atauiibangsa. Keadaan iniisangat memerlukan pendekatanikhusus dalam 
memberikanipelayanan pendidikanibagi anak berkebuthan khusus
17
.  
Para ahli juga banyak membahas tentang pengertian anak berkebutuhan 
khsusus yaitu: 
1. Menurut Hallahan dan Kauffman (2006) ABK adalahiimereka yang 
memerlukanipendidikan dan pelayananikhusus, jika merekaimenyadari 
akan potensiiipenuh kemanusiaaniimereka. Kekhususan merekaiidapat 
mencakup bidangiiisensori, fisik, kognitif, emosi atauiikemampuan 
komunikasi danikombinasinya.  
2. Menurut Gearheart (1981) ABK adalah anakinyang dianggap 
memerlukaniipersyaratan berbeda dariirata-rata anak normaliuntuk bisa 




3. Menurut Depdiknas ABK adalahiianak yang mengalamiikelainan atau 
penyimpanganinpada fisik, mental daninemosional dalaminproses 
pertumbuhan denganianak-anak lain yang sebaya sehinggaimemerlukan 
pelayanan yangikhusus.  
4. Menurut AqilaiiSmart ABK adalahiianak dengan karakteristikikhusus yang 
berbedaidengan anak padaiumumnya. 
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5. Menurut  Effendi ABK adalahiianak dengan karakteristikikhusus dan 
berbedaindengan anak padainumumnya tanpainmenunjukkan pada 
ketidakmampuanimental, emosi danifisik. 
6. Menurut Krik ABKiadalah anak yangimenyimpang dari kriteriainormal 
secarainsignifikan, baik dariinaspek fisik, psikis, emosi daninsosial 
sehinggainuntuk pengembangan potensi diperlukan adanyaiilayanan 
pendidikanikhusus. 
7. Menurut Asrori ABK adalah kondisi anak yang memilikiiiperbedaan 
dengan anakipada umumnya baik dalamifaktor fisik, kognitifimaupun 




Dariinbeberapa pengertian di atasiipeneliti menyimpulkaninbahwa Anak 
BerkebutuhaniiKhusus (ABK) adalah sebuah kondisi yangiidialami seorang anak 
yang membuat ia berbedaiidengan anak padaiiumumnya, yang mana kelainan 
tersebut bisa dari segi fisik, psikis, intelegensi dan sosial, sehingga anak tersebut 
membutuhkan pelayanan dan bantuan orang lain untuk melanjutkan hidupnya. 
ABK juga merupakan sebuah kelainan yang dimiliki seseorang yang membuatnya 
menjadi istimewa di antara yang lain karena membutuhkan pendidikan khusus 
untuk mengembangkan potensi dirinya, karena setiap anak memiliki potensi 
masing-masing walaupun ia memiliki kelainan, dan kelainan tersebut merupakan 
sebuah anugerah yang diberikan Tuhan. sebagaimana firmaniAllah Swt dalamiAl-
Qur‟an surah Ar-Rum: 61: 
   
    
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   
    
    
  
    
     
Artinya: Makaiihadapkanlah wajahmu denganiilurus kepada agamaiiAllah 
(tetaplahiiatas) fitrah Allahiiyang telah menciptakaniimanusia menurut 




Dalamiitafsir Ibn Katsir dijelaskaniibahwa makna dari ayatiidi atas adalah 
Allah Swtimenyamakan seluruh makhluk-Nyaidalam tabiat yangilurus dan fitrah 
yang sama, di manaitidak ada satu anakiipun yang lahir kecuali dalamikondisi 
demikian serta tidakiada tingkat perbedaanimanusia dalam masalahitersebut.
21
 
Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa setiap makhluk yang diciptakan 
oleh Allah Swt memilikiitugas dan tanggung jawabimasing-masing sesuaiidengan 
fitrah yang dimiliki. Tanpa adanya perbedaan baik dari segi strata, budaya, suku 
dan bangsa, semua memiliki hak yang sama, semua ini kembali kepada 
manusianya apakah fitrah yang diberikan sudah digunakan dengan baik dan 
memberi manfaat untuk orang disekitarnya. 
Dalam surah lain istilah anak berkebutuhan khusus/penyandang cacat juga 
disebutan Allah Swt yaitu pada surah An-Nur:61 
    
    
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    
.....     
Artinya: Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak pula bagi orang pincang, 




„Atha‟ Al-Khurasani dan „Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan masalah jihad. Mereka 
mengkategorikan ayat ini sama dengan apa yang terdapat di dalam surat Al-Fath 
yang menerangkan dengan jelas masalah jihad. Dengan kata lain, dapat 
disebutkan bahwa tiada dosa atas mereka dalam meninggalkan kewajiban berjihad 
karena kondisi mereka yang lemah dan tidak mampu. Menurut pendapat Sa'id 
ibnu Jubair dan Miqsam, makna yang dimaksud dalam ayat ini ialah pada 
mulanya mereka merasa keberatan bila makan bersama orang yang buta. Karena 
orang buta tidak dapat melihat makanan dan lauk-pauk yang ada dalam hidangan. 
Tidak pula bersama orang yang pincang, sebab orang yang pincang tidak dapat 
duduk dengan baik sehingga teman-teman menjauh darinya. Tidak pula orang 
yang sedang sakit, sebab orang yang sedang sakit tidak dapat menyantap hidangan 
dengan sempurna sebagaimana yang lainnya. Maka dari itu mereka tidak mau 
makan bersama orang-orang tersebut, agar mereka tidak berbuat aniaya terhadap 




2. Anak Tunagrahita 
a. Pengertian Tunagrahita 
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Tunagrahitainberasal dariinbahasa jawa yaitu tuno yang artinyainrugi, 
kemudian grahita dari kata nggrahita yang artinya tidak berfikir, tunagrahita juga 
bisa diartikan sebagai individu yang kurang daya fikir. Tunagrahitaiimerupakan 
kondisiiyang tidak bisaidisembuhkan dengan obatiapapun.
24
 
Tunagrahitaiiadalah suatu keadaan seorang anakiyang mempunyaiikognitif 
jauh diibawah kecerdasan anakinormal serta ditandai dengan adanya keterbatasan 
intelegensiiidan kurang mampu dalam haliikomunikasi. Anakiiberkebutuhan 
khusus (ABK) jugainsering disebut denganiisebutan keterbelakangan dalam 
mental. Hal ini mengakibatkan anak jenis tungrahita ini sulit dalam mengikuti 
proses pembelajaran di sekolah pendidikan biasa.  
Anak yang disebut sebagai tunagrahita bukanlah anak yang memiliki 
sebuah penyakit, melainkaninkondisi anak yang mempunyaiinkelainan dari 
berbagaiiisegi bisaiifisik, mental, intelektual, emosi, sikap dan perilakuiisecara 
spesifik. Tunagrahitainmerupakan terhambatnya perkembanganinkecerdasan 
seorang anakiyang menyebabkan perkembangan tersebut tidak optimal.
25
 
Maka dari itu walaupun anak tunagrahita memilki kelemahan dalam hal 
intelegensi namun pendidikan agama tetap harus mereka dapatkan dari seorang 
guru pendidikan agama yang profesional. Seperti dalam PP 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan Bab II Pasal 3 Ayat 1 menyebutkan 
bahwa Setiap satuan pendidikan pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan 
wajib menyelenggarakan pendidikan agama. Selanjutnya dalam Pasal 4 Ayat 2 
menyebutkan bahwa Setiap peserta didik pada satuan pendidikan di semua jalur, 
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jenjang, dan jenis pendidikan berhak mendapat pendidikan agama sesuai agama 
yang dianutnya dan diajar oleh pendidik yang seagama.  
b. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Ahli psikologiimengklasifikasikan anakitunagrahita dengan mengarahipada 
aspekiimental intelegensi, indikasinyaiidapat dilihat dengan angka hasiliiites 
kecerdasaniiseperti IQ 0-25 tergolongiidiot, IQ 25-50 tergolong imbesil, daniIQ 
50-75 tergolong debiliatau moron. Seorang pedagogikidalam mengelompokkan 
anakiitunagrahita berdasarkan pada penelitian program pendidikaniipada anak, 
dari penilaianiitersebut dapat dikelompokkan menjadiiianak tungrahita mampu 
didik, anakitunagrahita mampuilatih, anak tungrahita mampuirawat. 
a. Anakiitunagrahita mampuiididik memiliki IQ 68-52 ialah seorang anak 
yangitidak mampu mengikuti padaiprogram sekolah biasa, tetapiimasih 
memilikiiikemampuan yang dapatiidikembangkan melaluiiipendidikan 
walaupuninhasilnya kurang maksimal. Kemampuan yangimdapat 
dikembangkan padaiianak tunagrahita mampuiididik antaraiilain: (1) 
membaca, menulis, mengeja, daniberhitung; (2) menyesuaikan diriidan 
tidak menggantungkaniidiri pada orangiilain; (3) keterampilaniiyang 
sederhanaiiuntuk kepentingan kerja dikemudianiihari. Kesimpulannya, 
anakitunagrahita mampu didikisecara minimal dalamibidang akademis, 
sosial, danipekerjaan. 
b. Anakiitunagrahita mampu latihiimemiliki IQi51-36 ialah seorang anak 
yang memilikiinkecerdasan rendah sehinggaintidak mungkin untuk 
mengikutiiiprogram yang diperuntukan bagiiitunagrahita mampuididik. 
Adapun beberapaiikemampuan anak tunagrahitaiimampu latihinyang 





pakaian, tidur atauiimandi sendiri; (2) belajariimenyesuaikan diri di 
lingkunganirumah atau sekitarnya; (3) mempelajariikegunaan ekonomi di 
rumahiidi bengkel atauiidi lembagaiikhusus. Kesimpulannyaiianak 
tunagrahitaimampu latih berarti anakitungarhita yang bisa dilatihiuntuk 
mengurus diriiisendiri melalui aktivitasiikehidupan sehari-hari, serta 
melakukanifungsi sosial kemasyarakatanimenurut kemampuannya. 
c. Anak tunagrahitaiimampu rawat memiliki IQii39-25 ialah anakiiyang 
memilikiinkecerdasan yang sangat rendahinsehingga tidakinmampu 
mengurus diriiisendiri dan bersosialisasi, untuk mengurusiikebutuhan diri 
sendiriisangat membutuhkan orangilain. A childiwho is aniidiotic so low 
intellectually thatihe does not learniito talk and ususallyidoes learn toitake 
care of his bodilyineed. Dengan kata lainianak tunagrahita mampuiirawat 
adalah anakiiyang membutuhkan perawataniisepanjang hidupnya, karenaiia 
tidak mampuihidup tanpa bantuan orangilain.
26
 
Menurut  Skala Binet dan Skala Weschler (dalam Tatang) menjelaskan 
bahwa anak tunagrahita dikelompokkan menjadi tiga golongan sebagaiiberikut: 
a. Tunagrahitairingan disebut jugaimoron atau debil, menurut SkalaiBinet 
kelompokiiiini memiliki IQ antaraii68-52, sedangkan menurutiiSkala 
Weschler (WISC) memilikiiiIQ antara 69-55. Tunagrahitaiijenis ini masih 
bisaiibelajar membaca, menulisidan berhitung sederhanaidengan 
bimbingan daniididikan yang baik anakiitunagrahita ringan akanidapat 
memperolehipenghasilan untuk dirinyaisendiri. 
b. Tunagrahitainsedang disebut jugainimbesil, menurut Skala Binet kelompok 
iniimemiliki IQ 51-36 danii54-40 menurut SkalaiWischler. 
                                                 





Anakiitunagrahita sedang sangatiisulit belajar secaraiiakademik seperti 
belajariimenulis, membaca daniiberhitung namun mereka bisaiibelajar 
menulis secarainsosial misalnya, menulisiinamanya sendiri (makan, 
minum, memakaiiibaju) dan mengerjakaniiipekerjaan rumah. Dalam 
kehidupaninsehari-hari anak tunagrahitainmembutuhkan pengawasan terus-
menerusiagar mampu mengerjakan aktivitas sehari-hari. 
c. Tunagrahitaiiberat severe disebutiiidiot, menurutiskala Biner kelompok 
iniimemiliki IQ 32-20 dan menurut Skala Wischler memiliki IQ 39-52. 
Tunagrahitaiisangat berat profound memilikiiIQ di bawah 19-24ianak 
tunagrahita beratiimemerlukan bantuan perawataniisecara total, baikiitu 
dalam halinmandi maupuninmakan, bahkan merekainmemerlukan 
perlindungan dariibahaya sepanjang hidupnya.
27
 
MenurutiiAmerican Association OniiMental Retardation dalamiispecial 
educationimin Ontarios Schools pengklasifikasian anak tunagrahitainuntuk 
keperluanipembelajaran sebagaiiberikut: 
a. Educable, anakintunagrahita jenis ini masih memilikiinkemampuan 
akademik yang setara anak kelas 5 SD. Tunagrahitaiimampu didik 
ecucable mentally retarded ini memiliki IQ dengan kisarani50-73.  
b. Trainable, anakintunagrahita jenis ini memiliki kemampuaniiuntuk 
mengurus diriisendiri, pertahanan diriidan penyesuaianisosial. 
c. Custodial anak tunagrahita jenis ini membuthkan perawatan secara baik, 
dependent of profoundlyiimentally retarded iniiimemiliki IQ di bawahii25. 
Anak jenis ini memerlukan latihaniisecara terus-menerus dengan 
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pelayananikhusus, dengan hal ini guru atau terapi melatihianak 
tentangiidasar-dasar cara menolongiidiri sendiri dan kemampuaniiyang 





B. Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Guru 
Menurut ahli bahasa Belanda J.E.C Gricke dan T. Roorda yang dikutip oleh 
Hadi Supeno (dalam Sri Minarti) menjelaskan bahwa guru berasal dariibahasa 
Sanksekerta yang artinyainberat, besar, penting, baikinsekali, terhormat, dan 
pengajar. Sementara dalamiibahasa Inggris guru dimuat dalam beberapaiiistilah, 
yaitu teacher yang berarti guru atau pengbajar dan educator yang berarti pendidik 
atau ahliimendidik.
29
  Guru berasal dari bahasa Sanksekerta yaitu gu daniru, gu 
artinyaikegelapan, kejumudan atauikekelaman, sedangkan ruiartinya melepaskan, 
menyingirkan atauiimembebaskan. Maka dari itu guruiiadalah manusiaiiyang 
berjuang secara terus-menerusiiuntuk melepaskan manusiaiidari kegelapan, ia 
membebaskan manusia dariimkejumudan/kemandekan pikiran. Guru juga 
merupakan manusiaiiyang melepaskan seseorang dariikebodohan yangimembuat 
hidup merekaijauh dari ajaraniTuhan.
30
 
Dalamihistorika pendidikaniIslam, masyarakat muslimimengenal beberapa 
terminologi yangiiselalu digunakan untukimenyebut atau memanggiliorang-orang 
yang bertugas sebagaiinpendidik. Istilahintersebut adalah mu’allim, murabbi, 
                                                 
28
lihat Jati Rinarki Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Bekebutuhan 
Khusus, hal. 102. 
29
Sri Minarti, (2013),  Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Amzah, hal. 107. 
30
Hamka Abdul Aziz, (2012), Karakter Guru Profesional, Jakarta: Al-Mawardi 





mu’addib, mursyid, mudarris, syaikh, daniiustadz. Secara literal ke tujuh istilah 
tersebut memilki pengertian masing-masing yaitu sebagai berikut: 
a. Mu’allim 
Sebagaiiimu’allim pendidikiiharus merupakaniisosok ‘alimun, yaitu ilmuan 
yangiimemiliki pengetahuan tentangiimanusia, alamiisemesta, dan semua 
makhlukinciptaan-Nya dan iainsendiri hidupindengan pengetahuaninyang 
dimilkinya tersebut. Oleh karena ituindalam perspektifiIslam, seorang 
mu’allimitidak hanya bertugasimembacakan ayat-ayat, akan tetapiijuga 
berkemampuan mensucikanijiwa (tazkiyah al-nafs) pesertaididik. 
b. Murabbi  
Sebagai murabbi pendidikiharus merupakan sosokiyang memilki sifat 
rabbani, yaituinnama yang diberikan kepada orang-oranginyang bijaksana, 
yangiterpelajar dalam bidangipengetahuanitentang rab.
31
 
c. Muaddib  
Sebagai muaddib pendidik bertugasimenyemai dan menanamkaniadab 
dalam diriiseseorang mutaaddib). Untuk ituiseorang muaaddib harus 
mampuiimendisiplinkan diriiisendiri dan orangiilain, baik dalamiihal 
penegtahuan, keterampilan, jiwa, daniperilaku kepadaiAllah Swt. 
d. Mursyid 
Pengertianiimursyid biasa digunakaniiuntuk menyebut guruiidalam 
lingkungan thariqoh (tasawuf). Dalamiikonteks ini mursyidiiadalah 
pendidik spritual yanginmemberikan bimbinganinrohaniah kepada peserta 
didikiuntuk menuju dan mendekatkanidiri kepada AllahiSwt, yang berusaha 
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menularkan akhlak, kepribadian, dan penghayatan spritualnyaikepada 
peserta didiknya baik dalamihal beribadah, belajar, bekerjaiyang semuanya 
harus lillahiita’ala. 
e. Mudarris 
Pendidikimdapat didefinisikan sebagai orangimyang berusaha 
mencerdaskan pesertaindidik, menghilangkan ketidaktahuaninatau 
memberantas kebodohanimereka, melatih keterampilan kepadaipeserta didik 
sesuaiimdengan bakat, minat, daninkemampuannya, serta mengajarkaniapa-
apa yang belumidiketahui murid.
32
 
f. Syeikh dan Ustadz 
Penggunaaninkata ini untuk menyebutinseorang pendidik, sering 
digunakaniiuntuk seorang guruiibesar atau profesor. Sebagaiiiustadz, 
seorang pendidikidituntut memiliki kualifikasiiprofesionalisme dalam 
mengembanintugas kependidikan. Seorangindikatakan profesional 
manakalaiipada dirinya melekatiisikap dedikatif yangiitinggi terhadap 
tugasnya, sikapikomitmen terhadap suatu mutuiproses hasilikerja, dan sikap 




Selain itu guru merupakan bagian dari masyarakat yanginmempunyai 
keahlian tertentu dalam hal mewariskan ilmu pengetahuannya bagiiiorang lain, 
serta bagian dari masyarakatiyang berkompeten (cakap, mampu, danimempunyai 
wewenang) serta memperolehikepercayaan dari pemerintahiuntuk melaksanakan 
tugas, fungsi, peraniiserta tanggung jawabnya, baikiidalam lembagaiipendidikan 
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jalur sekolahimaupun lembaga luarisekolah. Pada prinsipnya guruiadalah sebuah 
profesi yang berkewajibaniimencerdaskan anak bangsa menujuiipembentukan 
manusia seutuhnyaiberdasarkan karakter budayaibangsa.
34
 
Para ahli pendidikan mengemukakan beberapa makna dari seorang guru 
yaitu sebagai berikut: 
a. Menurut Mahmud dan Ija Suntana menyatakan bahwa guruiiadalah 
oranginyang melaksanakan pendidikaniidi tempat tertentu, bisa di lembaga 
pendidikan formal, diiimasjid, surau, mushala, rumahiidan sebagainya. 
b. Menurut Hadari Nawawi bahwaiguru ialah orangiyang bergelut dalam 
bidanginpendidikan daniipengajaran serta memiliki tanggungiijawab untuk 




c. MenurutiMoh. UzeriUsman bahwa guruiadalah sebuah profesi, jabatan, 
dan pekerjaan yangimemerlukan keahlianikhusus dalam pengajaran dan 
tidak bisa dilakukan oleh orang sembarangan.
36
 
d. Menurut Dri Atmaka bahwa guruiiadalah orang yangiibertanggung jawab 
untukiimemberikan bantuan kepadaisiswa dalamipengembangan fisik 
danispritual. 
e. Menurut HusnuliiKhotimah bahwa guru adalahiiorang yangiimemberi 
fasilitas dalam prosesiperalihan ilmu pengetahuaniidari sumber belajar ke 
pesertaididik. 
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f. Menurut NgaliminPurwanto bahwa guru adalah orangiiyang pernah 
memberikan sebuah ilmuiiatau kepandaian kepadaiseseorang maupun 
kepada sekelompokiorang. 
g. MenurutinMulyasa bahwa guru adalahinseseorang yang memiliki 
kualifikasiiiakademik dan kompetensiiisebagai agen pembelajar yang 




Pengertian guru menurutiiUndang-undang RepublikiIndonesia Nomori14 
Tahun 2005 BabiiI Pasal 1 Ayat 1iibahwa guru adalah pendidikiiprofesional 
dengan tugasiiutama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, daniimengevaluasi peserta didik padaiipendidikan anak usia diniiijalur 
pendidikaniformal, pendidikanidasar, dan pendidikanimenengah.
38
 
Dari berbagai pengertianiiguru di atasiipeneliti menyimpulkan bahwaiguru 
adalah seseorang yang memiliki keahlian khususiidalam bidang pendidikanidan 
bertangung jawab untuk menyalurkan ilmuiipengetahuan yang ia milikiikepada 
pesertaididik dan senantiasa berusaha mengembangkan potensi diri dan membina 
karater peserta didik dengan baik dan sempurna. Guru juga merupakan seseorang 
yang menjadi tauladan/contoh terbaik bagi peserta didik dalam setiap perkataan 
dan perbuatan. 
2. Syarat Guru Pendidikan Agama Islam 
DalamiiUndang-undang RepublikiIndonesia Nomor 14 Tahuni2005 Bab 4 
Pasal 8indisebutkan bahwa Guruinwajib memiliki kualifikasiinakademik, 
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kompetensi, sertifikatinpendidik, sehat jasmani daninrohani, sertainmemiliki 
kemampuan untukimewujudkan tujuan pendidikaninasional.
39
 
Menurut Dja‟far Siddik dalamimbukunya Ilmu PendidikanimIslam 
menjelaskan beberapa syaratiketat untuk menjadi seorang guruiebagai berikut: 
a. Persyaratan Usia 
Usia tidak bisa menjamin dewasanya pemikiran seseorang serta mampu 
bertanggungiijawab dalamiimendidik. Namun, menyerahkaniitanggung 
jawab kepadaiorang yang belumidewasa juga merupakan tindakan fatal, 
maka dari itu usia menjadi syarat awal untuk menjadi seorang guru. 
b. Persyaratan Kesehatan 
Jasmaniiidan rohani yangiitidak sehat akaniimenghambat terlaksananya 
proses pembelajaran dan fungsi dari pendidikan. Maka dari itu sehat 
jasmani dan rohani menjadi syarat yang sangat penting jika seseorang ingin 
menjadi seorang guru. 
c. Persyaratan Moral 
Peranan pendidik dalam komunitas dan lembaga pendidian bukan sekedar 
sebagai pembimbing pengetahuan yang baik, melainkan juga sebagai 
teladan keutamaan dalam perbuatan yang lebih baik. Proses mendidik 
bukan profesi yang bisa dijadikan bisnis, melainkan proses mendidik 
merupakan suatuiperanan yang ditampilkanisecara penuhidan sempurna.
40
 
Sardiman A M mengemukakan bahwa persyaratan guru dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa hal sebagai berikut: 
a. Persyaratan Administrasi yaitu warga negara Indonesia yang minimal usia 
18 tahun dan berkelakuan baik. 
b. Persyaratan Teknis yaitu memilikiiiijazah, menguasai cara daniiteknik 
mengajar, terampiliimendesain program pembelajaran sertaiimemiliki 
motivasi danicita-cita memajukanipendidikan. 
c. PersyarataninPsikis yaitu sehatinrohani, dewasa dalaminberfikir dan 
bertindak, mampuimengendalikan emosi, memiliki jiwa kepemimpinan. 
                                                 
39
Ibid, hal. 6. 
40
Dja‟far Siddik, (2015), Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Medan: IAIN 





d. PersyarataniFisik yaitu berbadanisehat, tidak memiliki cacat tubuh yang 
mungkininmengganggu pekerjaan, tidak memilikiiipenyakit menular, 
berpakaian rapi dan bersih.
41
 
Menurut Sulani (dalam Agus Ruswandi) untuk mencapai tujuanipendidikan 
Nasional seorang guruiharus memiliki beberapa syarat pokok sebagaiiberikut: 
a. Syaratisyakhsiyah, artinya seorang guruiipendidikan agama Islamiharus 
mempunyai kepribadianiyang bisa diandalkan. 
b. Syaratiiilmiah, artinya seorang guruiipendidikan agama Islamiiharus 
mempunyai wawasan yangiluas. 
c. Syaratimidhofiyah, artinya guruimpendidikan agama Islaminharus 
mengetahui, menghayatiiidan melayani manusia yangidihadapinya dan 




Menurut Purwanto (dalam Imam Mohtar) syarat utamaiimenjadi seorang 
guru pendidikaniiagama Islam adalah memilikiiijazah, sehat jasmani danirohani, 




Dari berbagai pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwaiiuntuk 
menjadi seorang guruipendidikan agama Islamiharus memenuhiibeberapa syarat 
yaitu beriman kepadaiiAllah Swt, sehatiijasmani daniirohani, berwawasan luas, 
berperilaku baik, nasionalis, serta dibuktikan dengan adanya ijazah. 
3. Sifat Wajib Guru Pendidikan Agama Islam 
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Guruinsebagai profil manusiainyang selalu menjadi sorotan masyarakat 
karena menjadi salah satu tauladan dalam berperilaku terlebih guru agama Islam, 
makaidari itu guru harusimemiliki sifat dan sikap yang baik agar menjadi contoh 
yang baik bagi orang disekitar khususnya bagi peserta didiknya. Sebagaimana 




   
    
  
     
    
Artinya: Danidemikian (pula) di antaraimanusia, binatang-binatangimelata 
daniibinatang-binatang ternak adaiiyang bermacam-macamiiwarnanya (dan 
jenisnya). Sesungguhnyaiyang takut kepadaiAllah di antaraihamba-hamba-




Dalam tafsir Ibn Katsir Syeikh Al-HasaniiAl-Bashri menjelaskan bahwa 
orangialim (berilmu) adalah orangiyang selalu memiliki rasa takutikepada Allah 
Swt baik dalamikesendirian maupun dalam keramaian, bahagia dengan apaiyang 
diperintahkan oleh Allah danizuhud terhadap apa yangidimurkai Allah.
45
 
Al-Abrasyi (1974) (dalamiiAhmad Tafsir) menyebutkan bahwaiidalam 
perspektif Islamimenjadi seorang guru sebaiknyaimemiliki sifat sebagaiiberikut: 
a. Zuhud (tidakimengedepankan materi) 
b. Bersih jasmani dan rohani 
c. Tidak pamer/ria 
d. Tidak dengki dan iri hati 
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e. Membenci permusuhan 
f. Ikhlas dalam dalam segala hal 
g. Integritas tinggi 
h. Berani mengakui kesalahan 
i. Bersikap bijaksana 
j. Bersikap tegas 
k. Selalu rendah hati 
l. Bersikap lemah lembut 
m. Pemaaf 
n. Sabar 
o. Mengetahui karakter peserta didik.46 
Abdurrahman An-Nahlawi yang dikutip Nur Uhbiyanti menyarankan agar 
seorang guru memiliki sifat sebagai berikut: 





MenurutiiAthiyah Al-Abrasyiiiseorang guru agama Islam harusiimemiliki 
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d. Mencintai murid 
e. Tidak memiliki sifat dengki, sombong, dan riya 
f. Menguasai mata pelajaran.48 
Dari semua pendapat para ahli terkait beberapa sifat yangiiharus dimiliki 
oleh seorang guruiPendidikan agama Islam maka peneliti menyimpulkan bahwa 
beberapa sifatiiyang harus ada pada diri seorangiiguru pendidikaniiagama Islan 
yaitu bijaksana, ikhlas, sabar, jujur, adil, lemah lembut, berpengetahuan luas, 
tegas dan bertanggungijawab. 
4. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Semuaiiorang percaya bahwa seorang guruiimemiliki peran yangiisangat 
besariiiterhadap keberhasilaniiproses pembelajaran diiisekolah. Guru memiliki 
peran penting untuk membantuiperkembangan pesertaididik dan mewujudkan 
tujuan hidupnyaisecara optimal, khususnya guru pendidikaniagama Islam. Guru 
bukan sekedar membantuiiperkembangan potensi pesertaiididik, namun juga 
bertanggung jawab untuk mengetahui, membina dan mengembangkan watak, 
pembawaan diri, adat dan kebiasaan serta karakter pada diri peserta didik.  
Adapun beberapa peran yang dimiliki seorang guru adalah sebagai berikut: 
a. Guru sebagaiipengajar 
Guru sebagaiiipengajar memiliki tanggungiijawab untukiimerancang, 
mendesainimpembelajaran, menyusun silabus, membuatimrencana 
pelaksanaaniipembelajaran, melaksanakan pengembangan bahaniidan 
sumber belajar, membuat serta mencari sumber daniimedia belajar dan 
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memilih metode dan strategiipembelajaran yang strategis. Sebagaimana 
AllahiSwt berfirman dalamiAl-Qur‟an surah Al-Baqarahiayat 31: 
  




   
     
Artinya: DaninDia mengajarkan kepadaiiAdam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudianimengemukakannya kepada paraimalaikat 




Ayatiiini menunjukkan bahwaiimanusia dianugerahi oleh AllahiiSwt sebuah 
potensi/kemampuan untukinmengetahui nama, fungsi dan karakteristik 
setiap benda. Kata ‘allama dalam ayat ini bermakna memberikan ilmu 
secara bertahap, dalam artian dalam penyampaian ilmu guru harus 
menyampaikannya secara bertahap/melalui proses.
50
 
b. Guru sebagai penasihat 
Seorang guru tidak akan bisa berhenti menjadi penasehat yang baik bagi 
peserta didiknya, karena setiap guru harus memperhatikan sikap peserta 
didik jika ia melakukan kesalahan maka guru menjadi orang pertama yang 
harus mengarahkannya dengan nasehat. Sebagaimana AllahiiSwt 
berfirmanidalam Al-Qur‟aniSurah Al-A‟raf ayat 68: 
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   
      
Artinya: Akuiimenyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku 
hanyalahipemberi nasehat yang terpercayaibagimu.
51 
Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Hud a.s menyampaikan perintah/risalah 
dari Allah Swt kepada umatnya dengan nasehat dan selalu berkomitmen 
terhadap segala sesuatu yang ia serukan.
52
 
c. Guru sebagaiipembimbing 
Sebagaiiipembimbing guru harus mampuiimemberikan bantuan dan arahan 
kepada pesertaididik dalam memecahkan masalah baik tentang pelajaran, 





d. Guru sebagai pendidik 
Guru sebagai pendidik bertugas bukan hanya sekedar mengajar, tapi juga 
melatih keterampilan peserta didik khususnya mentalnya. Guru 
sebagaiipendidik juga harusimendidik peserta didik esuai denganimateri 
pelajaran yang ditetapkan. Mendidik merupakan proses kegiatan untuk 
mengembangkan beberapa hal yang dianggap perlu seperti pandangan 
hidup, sikapidan keterampilan diriipeserta didik. 
e. Guru sebagai pelatih 
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Guru harus bertindakimsebagai pelatih, karena dalam proses pembelajaran 
pesertaididik membutuhkan banyak latihan dalam bidang keterampilan 
maupun intelektual. Tanpa proses latihan peserta didik tidak akan mahir 
dalam bidang yang gelutinya.
54
 
f. Guru sebagai pembaharu (Inovator) 
Sebagai inovator guru harus mampu membuat/menciptakan hal-hal abru 
dalamiiproses pembelajaran karenaiihal tersebut akan membuatiipeserta 
didik selalu semangat dalam belajar. 
g. Guru sebagai model teladan 
Sebagaimana Rasululloh saw menjadi tokoh teladan bagi pengikutnya maka 
guru juga harus mampu menjadi teladan yang baik bukan hanya untuk 
muridnya akan tetapi juga bagi keluarga, teman sejawat dan masyarakat 
sekitarnya, karena semua hal dalam diri seorang guru menjadi sorotan tajam 
semua mata yang memandang. 
 
h. Guru sebagaiimotivator 
Sebagai motivatoriiguru harus mampu mendorongiidan meningkatkan 
semangat belajaripeserta didik. Motivasi bisa diserap jika guru mampu 
menganalisis semua motif peserta didik yang kurang berprestasi, dalam 
artian motivasi bisa efektif jika guru mengetahui kebutuhan peserta didik.
55
 
i. Guru sebagai pemimpin 
Sebagai pemimpin guru harusimampu mengontrol dan mengatur semua hal 
yang berkaitan dengan kelas dan peserta didiknya, karena sebagai seorang 
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pemimpin yang baik guru harus mengetahui semua karakteristik peserta 
didik, suasana kelas dan administrasi kelas. 
j. Guru sebagai peneliti/ilmuan 
Sebagai peneliti guru harus terlihat seperti orang yang paling memiliki 
pengetahuan, guru bukaniisaja berkewajibanimenyampaikan ilmu yang 
dimilikinya akan tetapiiijuga wajib mengembangkaninilmu tersebut dengan 
melakukan penelitian/karya tulis ilmiah. 
k. Guru sebagaiimediator danifasilitator 
Sebagaiiiimediator guru harus mampuiiimemilih sertaiimenggunakan 
mediaiiyang efektif dan efesien dalam proses pembelajaran. Sebagai 
fasilitator guru harus mampu menyediakan semau media dan sumber belajar 
sehingga menunjang tercapainya tujuan dalam proses pembalajaran. 
l. Guruisebagai evaluator 
Sebagai seorang evaluatoriiguru dituntutimampu melaksanakan proses 
evaluasi yang bertujuan untukiimengetahui tingkat keberhasilanipeserta 
didik dalam mengikuti prosesinpembelajaran, serta dengan proses evaluasi 




C. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Karakter 
Karakteriiberasal dari bahasaiiYunani yaitu karasso artinya “cetakiibiru, 
format dasariiatau sidik jari”. Dalam bentuk lain karakteriiberasal dari kata 
charassein artinya “mempertajam atau memperdalam”.
57
 Menurut KamusiBesar 
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BahasaiIndonesia (KBBI) karakteriadalah sebuah sifatikejiwaan, akhlak atauibudi 
pekertiiiyang membedakan antara seseorangiidengan yang lain
58
. Sedangkan 
menurut PusatiBahasa Bahasa Depdiknas karakteriadalah sebuah pembawaan diri, 
jiwa, kepribadian, budiiipekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, 
daniiwatak. Kemudian berkarakter adalahiiberkepribadian, berperilaku, bersifat, 
bertabiat, daniiberwatak. Oleh karena itu seseorang yang berkarakteriiadalah 
individu yangiiberusaha dalam melakukaninhal-hal baik terhadapiiorang lain, 
lingungan dan Allah Swt.
59
 
Karakter adalah kepemilikan yang baik, karakter juga adalah proses 
perkembangan.
60
 Kata karakter mempunyai banyak makna, namun pada intinya 
karakter menjelaskan kualitas yang ada pada diri seseorang, karakteriberarti sifat 
kejiwaan, akhlakiatau budi pekertiiyang membedakan antara satu individu dengan 
individu yang lainidalam konteks perilaku dan tabiat. Seseorang yangiberkarakter 
ialah seseorang yang memiiki tabiat, kepribadian daniiberwatak, dalam konsep 
akademis karakter memiliki banyak makna yang substansif dan memiliki proses 
psikologisiiyang sangatiimendasar. lugassnya karakter adalahiikualitas pribadi 
seseorang untuk mengetahuiidan menghayatiikebaikan, mau berbuatibaik sebagai 




Karakter memiliki arti yang sangat luas sehingga para ahli banyak 
mendefinisikan karakter sebagai berikut: 
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a. Menurut Coon karakter adalah penilaianiisubjektif terhadapikepribadian 
seseorangiyang dapat diterima atau tidak oleh masyarakat. 
b. MenurutinGriek karakter adalah sebuah pedoman dari segalaintabiat 
manusia yang bersifatitetap, sehingga ia menjadi tanda yang khususiuntuk 
membedakan antariindividu.  
c. Menurut Leonardo A. Sjiamsuri karakteriisebagai identitas diriiiyang 
dimilikiiseseorang yang bersifatimenetap. 
d. Menurut Ekowani karakteriadalah kualitas dan kuantitasireaksi terhadap 
diriisendiri, orang lainimaupun situasiitertentu.
62
 
Dari berbagai defenisi di atasipeneliti menyimpulkan bahwaikarakter adalah 
sebuah haliyang khas dari seseorang yang kekhasannya itu hanya ada padaidirinya 
daniitidak bisa ditiruiioleh orang lain walau bagaimanapun caranya. Karakter juga 
merupakaniisuatu kepribadian dan haliiyang tertanam dalam diriiiseseorang yang  
bersifat elastis dalam artian bisa dirubah dengan kesungguhan dan waktu yang 
tidak dapat ditentukan. 
2. Faktor Pembentukan Karakter 
Pembentukan karakter pada diri anak dipengaruhi olehibeberapa faktoribaik 
dari dalamiimaupun dari luar diriiianak. Faktor-faktor tersebut secara langsung 
memberikan pengaruh terhadap pembentukan dan perkembangan karakterianak. 
Adapun faktoriyang dapat mempengaruhi pembentukan karakterianak adalah: 
a. Sikap orang tua 
b. Lingkungan keluarga 
c. Lingkungan sosial.63 
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Selain beberapa faktor di atas terdapat faktor lain yang mampu 
mempengaruhi pembentukan karakter anak yaitu: 
1. Faktor internal 
a. Insting atauinaluri 




2. Faktor eksternal 
a. Pendidikan 
b. Keluarga 
c. Teman  
d. Masyarakat.64 
Selain faktor pembentukan karakter secara eksternal di atas, dalam dunia 
pendidikan terdapat satu aspek yang mampu membentuk karakter peserta didik 
yaitu seorang guru. Guru menjadi salah satu faktor pembentuk karakter 
disebabkan salah satu peran besar yang dimiliki oleh guru yaitu sebagai model 
teladan. Menjadi sosok teladan yang setiap hari harus menampilkan karakter, 
perilaku, tutur kata dan tindakan yang baik mampu mempengaruhi karakter 
siapapun yang dibimbing, dilatih dan diajari olehnya begitupun dengan peserta 
didik. Maka dari itu hadirnya seorang guru membentuk karakter anak ke arah 
yang lebih baik. 
3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
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Pendidikaniikarakter bukanihanya mengenalkan manaiyang baik danisalah. 
Pendidikanikarakter juga memiliki nilai-nilai luhur yang harus tertanam dalam diri 
sehingga menjadi kebiasaan. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalamiAl-Qur‟an 
surah Luqmaniayat 12-19: 
   
   
     
    
    
      
   
   
    
   
     
  
    
   
   
  
     
   
     
    
   
   
   
     
  
   
      
    
    
    
    





     
   
  
   
     
    
      
    
     
     
      
    
   
      
Artinya: (12) DaniiSesungguhnya telah Kamiiiberikan hikmatiikepada 
Luqman, Yaitu: "Bersyukurlahinkepada Allah dan barangsiapainyang 
bersyukur (kepadaiAllah), maka sesungguhnya iaibersyukur untukidirinya 
sendiri; daniibarangsiapa yang tidak bersyukur, makaisesungguhnya Allah 
Maha Kayaiilagi Maha Terpuji". (13) Dan (ingatlah) ketikaiiLuqman 
berkata kepadaianaknya, di waktu iaiimemberi pelajaranikepadanya: "Hai 
anakku, janganlahimkamu mempersekutukanimAllah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalahibenar-benar kezaliman yangibesar". (14) 
Dan Kamiiiperintahkan kepadaimanusia (berbuatibaik) kepada duaiorang 
Ibuiibapanya, ibunya telahiimengandungnya dalam keadaaniilemah yang 
bertambah-tambah, daninmenyapihnya dalam duaintahun, bersyukurlah 
kepadaku daniikepada dua orang Ibuiibapakmu, hanyaiikepada-Kulah 
kembalimu. (15) Danijika keduanya memaksamu untukimempersekutukan 
dengan akuiisesuatu yang tidak adaiipengetahuanmu tentangiiitu, maka 
janganlah kamuiimengikuti keduanya, dan pergaulilahikeduanya di dunia 
denganibaik, dan ikutilah jalan orangiyang kembali kepada-Ku, kemudian 
hanya kepada-Kulahiikembalimu, Maka Kuberitakanikepadamu apaiyang 
telah kamuikerjakan. (16) (Luqmaniberkata): "Haiianakku, sesungguhnya 
jika ada (sesuatuiperbuatan) seberat bijiisawi, dan berada dalamibatu atau 
di langit atauindi dalam bumi, niscaya Allahiiakan mendatangkannya 
(membalasinya), sesungguhnyaiiAllah Maha Halus lagiiMaha mengetahui. 
(17) Haiianakku, dirikanlah shalatiidan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baikindan cegahlah (mereka) dariiiperbuatan yang mungkariidan 
bersabarlah terhadapinapa yang menimpaiikamu. Sesungguhnyaiiyang 
demikian itu termasukiihal-hal yang diwajibkan (olehiiAllah). (18) Dan 
janganlah kamuiimemalingkan mukamu dariiimanusia (karena sombong) 
dan janganlah kamuiberjalan di mukaibumi dengan angkuh. Sesungguhnya 





diri. (19) Daninsederhanalah kamu dalam berjalanindan lunakkanlah 
suaramu, sesungguhnyaiseburuk-buruk suara ialahisuara keledai.
65 
 
Dalam tafsir Ibn Katsir disebutkan secara garis besar nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam ayat ini adalah sikap taat kepada Tuhan, syukur, 
bijaksana, amal shalih, hormat terhadap yang lebih tua, penyayang, ramah, sabar, 
rendah hati, dan mampu mengontrol diri dalam keadaan apapun.
66
  
Dari semua nilai yang terkandung dalam ayat ini peneliti menyimpulkan 
bahwa yang termasuk dalam karakter religius terlihat pada ayat ke-13 dan 17 
tentang sikap taat dan percaya kepada Tuhan sebagai bentuk penghambaan. 
Kemudian untuk karakter mandiri terlihat pada ayat ke-14 dan 15 yang mana jika 
seorang anak memiiki sifat daya juang maka ia mampu merasakan perjuangan 
sang ibu, dan anak harus memiliki sifat berani dan tangguh dalam bertindak jika 
hal yang diperintahkan adalah sesuatu yang buruk, sedangkan untuk karakter 
gotong-royong terlihat pada ayat ke-12 tentang sikap syukur yang berarti 
menghargai apa yang diberi oleh Allah Swt, ayat ke-16, 18 dan 19 menunjukkan 
seseorang yang memiliki sikap solidaritas dan kerelawanan maka tidak akan 
mungkin ada sifat sombong dalam dirinya. 
Adapun nilai-nilaiiiyang terkandung dalaminpendidikan karakter adalah 
sebagaiiberikut: 
a. Nilaiiagama 
Penduduk/warga Indonesia adalahiimasyarakat yang beragama, sehingga 
dalam pendidikan karakter nilai agama harus menjadi prioritas. 
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b. Nilai budaya 
Keberagaman masyarakat Indonesia salah satunya banyaknya budaya di 
masyarakat yang menjadikan setiap individu harus saling menghargai. 
c. Nilai pancasila 
Indonesia berdiri atas dasar prinsip kebangsaaniidan kenegaraaniiyang 
disebut dengan pancasila, artinyaiisetiap nilai yang terkandungiidalam 
pancasilaiimenjadi nilai-nilai utama yang mengaturiikehidupan politik, 
hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budayaidan seni negara.
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IndonesiaiiHeritage Foundation (IHF) telahiimenyusun serangkaianiinilai 
yang seharusnya diajarkaniikepada peserta didik yang telah dirangkumimenjadi 9 
pilar nilai dalam pendidikan karakteriyaitu: 
a. Karaktericinta kepada Tuhanidan segala ciptaan-Nya 
b. Kemandirianidan sikap tanggungijawab 
c. Kejujuran/amanahidan bijaksana 
d. Hormat danisantun 
e. Dermawan, suka menolongidan gotong royong 
f. Percaya diri, kreatif danipekerja keras 
g. Kepemimpinan danibersikap adil 
h. Baik dan rendahihati 
i. Toleransi, kedamaianidan kesatuan.68 
Istilah pendidikan karakteriiini mulai menguak ketika MenteriiPendidikan 
dan KebudayaaniRI Muhammad Nuh, berbicara dalamipidatonya tepat padaiHari 
PendidikaninNasional 2011 yang berisi tentang penekanan pentingnya sebuah 
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pendidikanikarakter sebagai upayaiipembangunan karakteribangsa. Bahkan pada 
tahun yang samaiiKementerian menerbitkan sebuah buku panduan pelatihanidan 
pengembangan budayaikarakter, isi dalam buku tersebut disusun menjadi 18 nilai 
pendidikan karakter bangsa yaitu: 
a. Religius   j.  Semangatikebangsaan  
b. Jujur   k. Cinta tanahiair    
c. Disiplin   l. Menghargaiiprestasi 
d. Bekerjaikeras  m. Bersahabat/komunikatif  
e. Toleransii  n. Cintaidamai  
f. Kreatifi   o. Gemarimembaca    
g. Mandiri    p. Perduliilingkungan 
h. Demokratis  q. Perduliisosial 
i. Rasa inginitahu  r. Tanggungijawab.69 
PeraturaniiPresiden (PerPres) Nomor 87iiTahun 2017 tentangiiPenguatan 
PendidikaniiKarakter (PPK) hadiriidengan berbagai pertimbangan karena dalam 
rangkainmewujudkan bangsa yanginberbudaya melalui penguatan nilai-nilai  
pendidikan karakter pemerintah memandang perlunya PenguataninPendidikan 
Karakter (PPK). Dari programiPenguatan PendidikaniKarakter (PPK) terdapat 5 
pilar pendidikanikarakter/nilai utamaikarakter prioritas yaitu religius, nasionalis, 
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Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah gerakan pendidikan di 
sekolah untuk memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi olah hati (etik), 
olah rasa (estetis), olah pikir (literasi) dan olahraga (kinestetik) dengan dukungan 
pelibatan publik dan kerja sama antara sekolah, keluarga dan masyarakat.
70
 
Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menempatkan nilai karakter 
sebagai dimensi terdalam pendidikan yang membudayaan dan memberadabkan 
peran pelaku pendidikan. Adapun makna lima nilai utama karakter bangsa adalah: 
a. Religius 
Nilai karakter religius mencerminkan kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang ditunjukkan dalam perilaku pelaksanaan ajaran agama dan 
kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama antar sesama, 
menjunjung tinggi sikap toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama. Nilai 
karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi sekaligus yaitu hubungan 
antara individu dengan Tuhan, individu dengan sesama dan individu dengan 
alam semesta (lingkungan). Nilai karakter religious diwujudkan dalam 
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perilaku mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan Tuhan. Adapun subnilai 
karakter religius yaitu (1) cinta damai; (2) toleransi; (3) menghargai 
perbedaan agama dan kepercayaan; (4) teguh pendirian; (5) percaya diri; (6) 
kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan; (7) antibuli dan 
kekerasan; (8) persahabatan; (9) ketulusan; (10) tidak memaksakan 
kehendak; (11) mencintai lingkungan; (12) melindungi yang kecil dan 
tersisih. 
b. Nasionalis 
Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, keperdulian dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik 
bangsa. Menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
diri dan kelompoknya. Subnilai nasionalis adalah (1) apresiasi budaya 
bangsa sendiri; (2) menjaga kekayaan budaya bangsa; (3) rela berkorban; (4) 
unggul; (5) berprestasi; (6) cinta tanah air; (7) menjaga lingkungan; (8) taat 





Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada 
orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu dan 
merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. Subnilai mandiri adalah (1) 
etos kerja (kerja keras); (2) tangguh dan tahan banting; (3) daya juang; (4) 
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profesional; (5) kreatif; (6) keberanian; (7) menjadi pembelajar sepanjang 
hayat. 
d. Gotong-royong  
Nilai karakter gotong-royong mencerminkan tindakan menghargai semangat 
kerjasama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin 
komunikasi dan persabahatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang-
orang yang membutuhkan. Subnilai gotong royong adalah (1) menghargai; 
(2) kerja sama; (3) inklusif; (4) komitmen atas keputusan bersama; (5) 
musyawarah/mufakat; (6) tolong-menolong; (7) solidaritas; (8) empati; (9) 
anti diskriminasi; (10) anti kekerasan; (11) sikap kerelawanan. 
e. Integritas 
Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari perilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan, memiliki komitmen dan 
kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral (integritas moral). 
Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara, 
aktif terlibat dalam kehiudpan sosial melalui konsitensi tindakan dan 
perkataan yang berdasarkan kebenaran. Subnilai integriats adalah (1) 
kejujuran; (2) cinta kebenran; (3) komitmen moral; (4) anti korupsi; (5) 
keadilan; (6) tanggung jawab; (7) keteladanan; (8) menghargai martabat 
individu (terumat penyandang disabilitas). 
Kelima pilar utama/nilai utama pendidikan karakter tersebut bukan nilai 
yang mampu berdiri serta berkembang sendiri melainkan nilai yang saling 





Nilai utama yang manapun pendidikan karakter tetap dimulai dari individu dan 
sekolah perlu mengembangkkan nilai secara kontekstual maupun universal.
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4. Pendekatan dan Metode Pendidikan Karakter 
a. Pendekatan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan nama lain dari salah satu jenis 
pendidikan yang sudah lama familiar di dunia pendidikan, yaitu 
pendidikan nilai. Sehingga, pendekatan dalam pendidikan karakter juga 
tidak jauh berbeda dengan pendekatan nilai, adapun pendekatan yang bisa 
dilakukan oleh guru dalam menanam serta mengembangkan karakter anak 
adalah: 
1. Pendekatan penanaman nilai (Inculcation Approach) 
Pendekatan ini mengusahakan agar peserta didik mengenal dan 
menerima nilai sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas 
keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai 
pilihan, menentukan pendirian dan menerapkan nilai sesuai dengan 
keyakinan diri.  
2. Pendekatan perkembangan moral kognitif (Cognitive Moral 
Development Approach) 
Pendekatan ini menekankan pada berbagai tingkatan dna pemikiran 
moral, guru dapat mengarahkan anak dalam menerapkan proses 
pemikiran moral sehingga peserta didik dapat membuat keputusan 
tentang pendapat moralnya.  
3. Pendekatan analisis nilai (Values Analysis Approach) 
                                                 





Pendekatan analisis nilai (values analysis approach) memberikan 
penekanan pada perkembangan kemampuan siswa untuk berpikir 
logis, dengan cara menganalisis masalah yang berhubungan dengan 
nilai-nilai sosial. Jika dibandingkan dengan pendekatan perkembangan 
kognitif, pendekatan analisis nilai lebih menekankan pada 
pembahasan masalah-masalah yang memuat nilai-nilai sosial. 
Sementara itu, pendekatan perkembangan kognitif lebih berfokus pada 
dilema moral yang bersifat perseorangan.
73
 
4. Pendekatan klarifikasi nilai (Value Clarification Approach) 
Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi 
nilai-nilai orang lain. selain itu, pendekatan ini juga membantu peserta 
didik agar mampu mengkomunikasikan secara jujur dan terbuka 
tentang nilai-nilai mereka sendiri terhadap orang lain sehingga mampu 
berfikir secarara rasional dan emosional. 
5. Pendekatan pembelajaran berbuat (Action Learning Approach) 
Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta 
didik mampu melakukan kegiatan sosial serta mendorong peserta 





b. Metode Pendidikan Karakter 
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Menanamkan nilai dalam pendidikan karakter bukan perkara yang 
mudah, karena dalam hal ini guru harus mampu memilih serta menerapkan 
metode yang tepat agar nilai yang ada bisa diserap peserta didik. Adapun 
motode yang bisa dilakukan dalam pendidikan karakter adalah: 
1. Metode bercerita/kisah (Story Telling) 
Metode ini pada hakikatnya sama dengan metode ceramah, tetapi 
metode ini lebih memberikan kesempatan pada guru untuk berinovasi. 
Seperti perubahan mimik, gerak tubuh dan intonasi nada suara. Guru 
harus pandai memilih cerita/dongeng yang hendak ia paparkan di 
depan peserta didik misalnya kisah para nabi, sahabat nabi atau kisah 
teladan lainnya yang memiliki banyak nilai positif dan mampu 
merangsang semangat peserta didik sehingga karakter baik dalam 
cerita tersebut bisa ditanamkan dalam diri anak.
 
 
2. Metode keteladanan 
Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang 
diterapkan oleh Rasululloh saw dan paling banyak pengaruhnya 
terhadap keberhasilan menyampaikan visi misi dakwahnya. Maka dati 
itu metode keteladanan yang baik digunanakan dalam proses 
penanaman serta pengembangan karakter anak.
75
 Sebagaimana Allah 
Swt berfirman dalam Al-Qur‟an surah Al-Ahzab ayat 21: 
     
   
    
  
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   
    
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
76
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Rasululah saw sebagai contoh utama bagi 
manusia dalam berbagai perkataan, perbuatan dan perilakunya.
77
 
3. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah salah satu jenis metode pembelajaran yang 
dilakukan dengan bentuk dipertunjukkan, dipertunjukkan maksudnya 
adalah memberikan atau memperlihatkan contoh terlebih dahulu 




4. Metode pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan yang telah 
ada dan sering dilakukan. Pembiasaan juga merupakan proses 
penanaman kebiasan baik yang dilakukan secara terus-menerus 
sehingga hal nilai positif dari kebiasaan tersebut menjadi bagian dari 
hidup seseorang.
79
 Sebagaimana Nabi saw bersabda: 
حدثنا حممدبن املثىن حدثنا حيىي عن ىشام قال اخربين عن عائشة ان النيب صلى 
عليو وسلم دخل عليها وعندىا امراة قال:من ىذه قالت: فالنة تذكر من 
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صالهتا,مو عليكم مبا تطيقون فواهلل ال ميل اهلل حىت متلوا وكان احب الدين اليو ما 
 دام عليو صاحبو )رواه البخاري(
Artinya: Telah menceritakan kepadakami Muhammad ibn al-Musanna 
telah menceritakan kepada kami Yahya dari Hisyam ia berkata, telah 
memberitakan kepadaku ayahku dari Aisyah bahwa Nabi saw 
mendatanginya dan bersama Aisyah ada seorang wanita, lalu Nabi 
saw bertanya: siapa ini? Aisyah menjawab: si fulanah yang terkenal 
banyak melakukan salatnya, maka Nabi saw bersabda: diam engkau, 
tapi kerjakanlah semampumu, demi Allah, Allah tidak akan bosan 
(meninggalkanmu) untuk memberimu pahala hingga kamu sendiri 
yang merasa bosan, dan agama yang paling disukai-Nya adalah 




D. Penelitian Relevan 
Untuk mendukung hasil penelitian ini maka peneliti menggunakan 
beberapa rujukan dari hasil penelitian terdahulu (penelitian relevan) yang 
berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu: 
1. Rahmi Fathiyas Syah (2019) menyatakan dalam penelitiannya yang berjudul 
“Peran Guru PAI Dalam Pendidikan Karakter Religius Anak Tunadaksa  Di 
SLB/D Di Yayasan Pembinaan Anak Cacat Jakarta”. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan melaksanakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah guru sebagai 
pendidik dalam mewujudkan pendidikan karakter religius anak tunadaksa 
guru menggunakan macam metode yaitu metode hiwar, kisah, uswah, 
ceramah, nasehat dan pembiasaan. Guru sebagai pengajar menanamkan nilai 
karakter religius melalui Rancanan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
dIbuatnya. Guru sebagai pembimbing melibatkan wali kelas dan orang tua 
dalam melakukan pembimbingan karakter religius pada anak tunadaksa. 
Guru sebagai model teladan memberikan contoh langsung kepada anak 
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tunadaksa mengenai kegiatan yang didapat, guru memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan oleh guru agar 
anak bisa menirunya. Kemudian guru sebagai evaluator menilai perubahan 
yang terjadi pada anak tandaksa terkait dengan karakter religius.
81
 
2. Fiki Fitrotun Mardika (2019) menyatakan dalam penelitiannya yang 
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Karakter 
Siswa SMP N 3 Pekalongan”  Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa guru PAI di SMP N 3 
Pekalongan dalam membina karakter siswa berperan sebagai pendidik, 
pembimbing, teladan, penasehat, motivator dan evaluator. Kondisi karakter 
siswa di SMP N 3 Pekalongan sudah bisa dikataan baik dengan memiliki 
berbagai karakter seperti religius, sopan, toleransi, disiplin dan jujur. Faktor 
yang mendukung gutu PAI dalam membina karakter siswa yaitu berupa 
peraturan sekolah, intelegensi siswa dan motivasi siswa. Sedangkan yang 
menjadi faktor penghambatnya adalah peran keluarga, masyarakat, 
keterbatasan waktu, pergaulan dan media masa.
82
 
3. Rosna Leli Harahap (2018) menyatakan dalam penelitiannya yang berjudul 
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa di 
MTs Swasta Al-Ulum Medan” Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru pendidikan 
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agama Islam memiliki peran aktif dalam melakukan pembinaan akhlak 
terhadap siswa. Hal ini terlihat dari metode yang dilakukan guru dengan 
menggunakan metode keteladanan, teguran, pembiasaan, serta memberi 




Adapun persamaan dari penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 
di atas ialah subjek yang dikaji sama-sama membahas tentang peran seorang guru 
Pendidikan Agama Islam, persamaan lainnya adalah penelitian ini dengan 
penelitian relevan adalah sama-sama mengkaji tentang karakter peserta didik. 
Sedangkan perbedaanya ialah terkait objek penelitian, dalam penelitian ini yang 
menjadi objek penelitian ialah siswa berkebutuhan khusus jenis tunagrahita, 
sedangkan objek dalam penelitian relevan adala siswa biasa (anak normal). Selain 
itu perbedaan lainnya adalah terkait batasan ruang lingkup karakter yang diteliti, 
dalam penelitian ini peneliti hanya mengkaji karakter religius, mandiri dan 
gotong-royong. Sedangkan penelitian relevan mengkaji karakter anak lebih luas.
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
peneliti. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 




Penelitian kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji 
secara mendalam tentang metode, pendekatan dan faktor pendukung dan 
penghambat guru yang berkaitan dengan peran guru pendidikan agama Islam 
dalam membina karakter anak tunagrahita. Sedangkan pendekatan fenomenologi 
dilakukan karena peneliti berusah menggali dan memahami keaadan anak 
tunagrahita dengan segala keterbatasan untuk memiliki karakter yang baik dengan 
peran guru pendidikan agama Islam sebagai garda terdepan.  
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB ABC TPI Medan, kemudian untuk 
mendapatkan sumber data yang akurat peneliti langsung datang dan hadir ke 
lokasi penelitian untuk melakukan pengamatan/observasi terlebih dahulu dan 
mewawancarai beberapa pihak terkait untuk mendapatkan informasi yang 
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berkaitan dengan penelitian. Setelah itu peneliti melakukan pendokumentasian 
ketika terjadinya proses kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di SLB ABC 
TPI medan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB ABC TPI Medan, yang beralamat di Jl. 
SM Raja Km. 7 No. 5, Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan, Provinsi 
Sumatera Utara, Kode Pos: 20147. 
 
C. Subjek  Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam dan selain 
itu peneliti juga melibatkan peserta didik yaitu anak tunagrahita. Pengambilan dan 
penetapan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
pengambilan sumber informasi yang didasarkan pada maksud yang telah 
ditetapkan sebelumnya.
2
 Sedangkan informan pada penelitian ini adalah kepala 
sekolah, wali kelas dan orang tua siswa. 
 
D. Data dan Sumber Data 
Data adalah sebuah bahan mentah dan masih membuthkan pengolahan yang 
lebih spesifik untuk menghasilkan beberapa informasi/keterangan yang bersifat 
kualitatif atau kuantitatif dari sebuah fakta.
3
 Selanjutnya data yang ada pada 
penelitian ini dihimpun melalui observasi, wawancara  dan dokumentasi yang 
didapatkan di lokasi penelitian yaitu di SLB ABC TPI Medan. Penelitian ini 
memiliki dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder.  
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1. Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di 
lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini 
didapat dari guru pendidikan agama Islam di SLB ABC TPI Medan. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
dari data yang dIbutuhkan atau data yang diperoleh sesudah data primer.
4
 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari siswa tunagrahita, kepala 
sekolah, wali kelas dan orang tua di SLB ABC TPI Medan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru PAI yang disebut sebagai 
informan artinya orang yang merespon dan menjawab seluruh pertanyaan dari 
peneliti, baik pertanyaan berbentuk tertulis maupun lisan.
5
 Peneliti menggunakan 
kuesioner atau wawancara dalam mengumpulkan dan mendapatkan data.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
6
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Observasi/Pengamatan 
Observasi/Pengataman adalah proses seorang peneliti dalam memulai 
penelitian dengan melihat situasi atau suasana lokasi penelitian, dengan 
melakukan observasi/pengamatan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas 
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tentang kehidupan sosial. Observasi/pengamatan juga sebagai alat pengumpulan 
data yang dilakukan secara sistematis yang wajar dan sebenarnya tanpa ada usaha 




Teknik pengumpulan data dengan cara observasi/pengamatan dalam 
penelitian ini peneliti mendatangi lokasi sekolah kemudian melihat dan 
mengamati lingkungan sekitar sekolah yang memiliki fasilitas pendukung yang 
baik untuk membentuk dan membina karakter siswa serta mengamati proses 
pembelajaran. Adapun kegiatan yang observasi adalah: 
a. Proses kegiatan belajar mengajar 
b. Terkait karakter religius, mandiri dan gotong-royong 
c. Aktivitas dalam membina karakter 
d. Pendekatan dan metode yang dipilih guru  
e. Interaksi guru dengan siswa, guru lain dan orang tua murid. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam. Tujuan wawancara dalam penelitian ini untuk melengkapi 
informasi yang telah diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti.
8
 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara 
terstruktur. Peneliti mewawancarai guru PAI, siswa tunagrahita, kepala sekolah, 
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guru lain dan orang tua siswa. Langkah yang dilakukan peneliti adalah dengan 
membuat pertanyaan wawancara terlebih dahulu dan menyusun pertanyaan 
dengan rapi dan berurut agar responden mudah dalam menjawab serta nyaman 
ketika wawancara berlangsung. 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya menumental dari seseorang.
9
 Dokumentasi juga 
merupakan sebuah kegiatan mencari data mengenai suatu hal atau variabel fokus 
penelitian yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
10
 Data yang termasuk dalam 
penelitian ini adalah adalah profil sekolah SLB ABC TPI Medan, foto kegiatan 
belajar, sarana dan prasarana sekolah, catatan nilai siswa dan buku agenda guru 
tentang perkembangan siswa SLB ABC TPI Medan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif data 
yang digunakan harus diproses dan dianalisis sebelum digunakan, Miles dan 
Huberman menawarkan pola umum analisis dengan mengikuti model alir yaitu 
peneliti melakukan tiga kegiatan analisis data secara kelompok.
11
 Analisis data 
dalam bentuk kualitatif dilakukan bersamaan ketika proses dalam pengumpulan 
data, menurut Lexy J. Moleong Analisis data bermaksud untuk menemukan 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknis analisis data menurut 
teori Miles dan Huberman yaitu: 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah bentuk analisis data yang mempertajam, memilih, 
memfokuskan, membuang dan mengorganisasikan data dalam satu cara, dimana 
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. Reduksi data 
menunjukkan kepada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, pemisahan 
dna pentransformasian data mentah yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan, 
maka dari itu reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksankan. 
2. Penyajian data 
Setelah reduksi data langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian 
data adalah rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan peneltitian 
dilakukan, penyajian data diperoleh dari berbagai sumber yaitu dari jaringan kerja, 
keterkaitan kegiatan kerja dan tabel.
13
 Dalam konteks ini adalah kumpulan 
informasi yang telah tersusun yang  membolehkan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data dari suatu fenomena akan membantu 
peneliti dalam memahami apa yang terjadi atau mengerjakan sesuatu, dan 
membantu dalam melakukan analisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang 
bersangkutan. Bentuk penyajian data dalam penelitian kualitatif yang paling 
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sering dilakukan yaitu teks naratif dan kejadian/peristiwa tersebut terjadi pada 
masa lampau atau sedang terjadi masa sekarang.
14
 
3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan yang meninjau kembali hasil analisis 
data dan menilai implikasi dari makna yang muncul terhadap pertanyaan 
penelitian. Perlu diingat bahwa antara reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan merupakan segitiga yang saling berhubungan, dengan kata lain ketiga 
harus saling berkesinambungan agar hasil akhirnya sempurna.
15
 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil kesimpulan yang terdapat pada bab 
5 berdasarkan hasil pengamatan dan temuan dilapangan yang telah dijelaskan di 
pembahasan pada bab 4 dan sesuai dengan rumusan masalah serta tujuan 
penelitian yang telah ditetapkan pada bagian Pendahuluan di bab 1 yaitu tentang 
kajian Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Karakter Anak 
Tunagrahita di SLB ABC TPI Medan. 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data digunakan sebegai bentuk pembuktian dengan jelas tenang 
pertanggung jawaban terhadap penelitian ilmiah yang dilakukan serta untuk 
menguji data yang didapat.
16
 Untuk menyingkirkan berbagai kesalahan dan 
kekeliruan dalam proses penelitian maka peneliti melakukan pemeriksaan kembali 
terhadap berbagai data dari hasil penelitian menggunakan uji keabsahan data yaitu 
dengan uji kreadibility. 
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1. Perpanjangan pengamatan 
Perpanjangan pengamatan bermakna peneliti terjun kembali ke lapangan, 
untuk melaksanakan pengamatan, melakukan wawancara kembali dengan 
informan sebagai sumber data yang sudah diwawancarai sebelumnya maupun 
dengan informan yang baru. Melaksanakan perpanjangan pengamatan membuat 
hubungan peneliti dengan informasn sebagai sumber data semakin dekat dan 




2. Meningkatkan ketekunan  
Meningkatkan ketekunan bermakna peneliti melakukan pengamatan lebih 
tajam dan jeli serta berkelanjutan, dengan teknik tersebut maka kevalidan data dan 
urutan peristiwa akan tercatat dan terrekam secara rapi dan sistematik. 
3. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi 
Teknik ini bertujuan agar peneliti memiliki sikap terbuka dan jujur dengan 
mendiskusikan hasil penelitian dengan orang lain yang lebih memiliki 
pengetahuan seputar penelitian dan metode yang peneliti digunakan. Harapannya 
diskusi yang dilakukan menjadi kritik dan saran atau masukan yang akhirnya akan 




Dalam sebuah penelitian triangulasi diartikan sebagai sebuah pengujian 
keabsahan data yang didapatkan dari berbagai sumber, metode dan waktu. 
Trianggulasi juga merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan hal lain diluar data itu untuk keperluan pemeriksaan atau sebagai 
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pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan 
trianggulasi dengan sumber data, dalam artian membandingkan dan memeriksa 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang didapatkan dengan waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal tersebut dapat dicapai dengan 
beberapa cara antara lain: 
a. Membandingkan data dari hasil observasi dengan data yang diperoleh dari 
hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dijelaskan informan didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dijelaskan khalayak tentang situasi penelitian 
terhadap apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  
d. Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, 
orang berada, orang pemerintahan. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.
19
                                                 





BAB IV  
TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Temuan Umum 
1. Profil Berdirinya SLB ABC TPI Medan 
SLB ABC Taman Pendidikan Islam Medan berdiri atas dasar niat yang 
mulia dari Ketua Umum Pimpinan Pusat Taman Pendidikan Islam Medan yang 
bernama Alm. K. H. Rivai Abdul Manaf Nasution, beliau sudah sangat lama 
mengidam-idamkan untuk mendirikan sebuah lembaga yang khusus menangani 
pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus sebagaimana layaknya lembaga 
pendidikan yang ada di Kota Medan ini. 
Pada awal tahun 1986 Bapak Alm. K. H. Rivai Abdul Manaf Nasution 
bertemu dengan beberapa guru dari Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa Negeri 
(SGPLBN) Bandung dan Yogyakarta yang lulusan sarjana pendidikan khusus. 
Pada tanggal 1 Juni 1986 kegiatan proses belajar mengajar dimulai untuk anak 
berebutuhan khusus di Taman Pendidikan Islam yang diberi nama Sekolah Luar 
Biasa Taman Pendidikan Islam (SLB TPI) Medan yang beralamat di Jl. SM Raja 
Km. 7 No. 5 Kelurahan Harjosari I Kecamatan Medan Amplas kota Medan. 
ada beberapa faktor yang menjadi latar belakang lahirnya Sekolah Luar 
Biasa Taman Pendidikan Islam Medan yaitu sebagai berikut: 
a. Banyaknya anak yang membutuhkan pendidikan dan pelayanan khusus 
yang belum merasakan pendidikan dengan layak. 
b. Minimnya lembaga pendidikan formal yang menangani anak 





c. Sikap kerelawanan untuk membantu anak-anak yang memiliki semangat 
belajar yang tinggi. 
d. Mengimplementasikan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam UUD 
1945 yang menjelaskan bahwa setiap warga negara memiliki hak yang 
sama untuk memperoleh pendidikan. 
Bapak Teten Taufiq, M.Ch adalah pemimpin (kepala sekolah) pertama di 
SLB ABC TPI Medan mulai dari tahun 1986-2009. Langkkah awal yang 
dilakukan oleh semua tenaga pendidik mulai dari kepala sekolah, guru hingga staf 
pendidik mencari anak-anak yang memiliki kelainan khusus (berkebutuhan 
khusus) yang berada disekitar sekolah untuk dijadikan sebagai siswa di Sekolah 
Luar Biasa Taman Pendidikan Islam Medan. Hasil awal dari kerja keras seluruh 
piha sekolah mencari siswa membuahkan hasil, sehingga SLB ABC TPI Medan 
bisa memiliki dua anak tunarungu, dua tunanetra dan tiga anak tunagrahita. 
Kepala sekolah dibantu oleh tiga orang guru lulusan pendidikan luar biasa untuk 
tahap awal kegiatan belajar mengajar, lalu seiring berjalannya hari terjadi 
penambahan siswa di SLB ABC TPI Medan yang terus meningkat hingga saat ini. 
Pada tahun 1986 tepat awal berdirinya sekolah, SLB ABC TPI Medan 
hanya memiliki satu ruangan yang digunakan sebagai kelas/ruang belajar dan 
dibagi menjadi beberapa kelas. Selain digunakan untuk kelas, ruangan tersebut 
juga digunakan sebagai kantor sekolah yang dibatasi oleh sebuah papan tulis saja. 
Semua ini disebabakan pada masa itu keuangan sekolah belum mencukupi untuk 
membangun bangunan baru. Kemudian beberapa tahun setelahnya yaitu pada 
tahun 1992 sekolah mengalami kemajuan dengan membaiknya keuangan, 





memiliki 3 ruangan. Salah satu ruangan digunakan untuk kepentingan kantor 
kepala sekolah dan ruang administrasi sekolah, satu ruangan digunakan sebagai 
kelas, sedangkan satu ruangan sisanya digunakan sebagai asrama bagi siswa jenis 
tunarungu dan tunagrahita ringan. Hingga pada tahun 1993 kemajuan terus terjadi 
sehingga sekolah memiliki tiga bangunan baru yang digunakan sebagai ruang 
kelas dan asrama yang baru, dan pada tahun itu juga jumlah siswa SLB ABC TPI 
Medan bertambah 30 orang siswa. 
Selang beberapa tahun setelahnya, yaitu pada tahun 2002 pemerintah Jepang 
memberikan bantuan berupa hibah/hadiah untuk SLB ABC TPI Medan, yaitu 
pada bulan Agustus 2002 dan tandai dengan prasasti yang telah ditandatangani 
bersama oleh pembangunan Ketua Umum Pimpinan Taman Pendidikan Islam 
Medan yaitu Prof. dr. Ismet Dahnial Nasution dan Konsul Jendral Jepang 
Yoshiteru Iida. Sejak saat itu bangunan yang berdiri kokoh itu menjadi wadah 
pendidikan yang baik, nyaman dan aman bagi anak berkebutuhan khusus yang 
memiliki semangat belajar yang tinggi hingga saat ini. 
2. Identitas SLB ABC TPI Medan 
Tabel 4.1 
Identitas SLB ABC TPI Medan 
No. Identitas Sekolah 
1. Nama Sekolah SLB ABC TPI Medan 
2. NSS/NSPN 002076008039/0204076008475 
3. Provinsi Sumatera Utara 
4. Pemerintahan Kota/Kabupaten Medan 
5. Kecamatan Medan Amplas 
6. Desa/Kelurahan Harjsari I 
7. Jalan dan Nomor Jl. SM. Raja Km. 7 No. 5 





9. Telepon (061)68758552 
10. Daerah Perkotaan 
11. Status Sekolah Swasta 
12. Kelompok Sekolah A B C 
13. Akreditasi Diakui 
14. Tahun Berdiri 1986 
15. Kegiatan Belajar Mengajar Pagi dan Siang 
16. Bangunan Sekolah Milik Yayasan Taman Pendidikan 
Islam 
17. Lokasi Sekolah 
a. Jarak ke pusat kecamatan 




18. Organisasi Penyelenggara Lembaga Swasta 
Sumber: Data dan Dokumen Sekolah T.A 2019/2020 
3. Visi dan Misi SLB ABC TPI Medan 
Sebagai lembaga pendidikan formal bagi anak berkebutuhan khusus visi 
dari SLB ABC TPI Medan adalah “Sekolah sebagai wadah pengembangan potensi 
dan kreativitas menuju hidup mandiri dan insan yang bertakwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa”. Sedangkan Misi SLB ABC TPI Medan adalah sebagai berikut: 
a. Membina siswa untuk dapat terampil sesuai dengan kemampuannya. 
b. Membina siswa agar hidup mandiri untuk bekal hidupnya di masa 
depan. 
c. Membina siswa untuk dapat menjadi insan yang bertakwa kepada 
































Yayasan Kord. Bid. Pendidikan 
Dra. Hj. Hasni Rangkuti  
Kepala Sekolah 
Nurasiah, S.Pd, M.Pd 
Wakil Kepala Sekolah 
Lindayani, S.Psi 
Tata Usaha 
Saniawati Larosa, S.S 
Komite Sekolah 
Edward, SH 
Wali Kelas II 
Rostianna, S.Pd 
Yeni Yulia Damanik, S.T 
Sri Wahyuni, S.Psi 




Wali Kelas I 
Erni Malem Br. Sembiring, S.Pd 
Ruslan SIbuea, S.Pd 
Wali Kelas VI 
Sempana Br. Tarigan, S.Pd 
Herin Susanti 
Lanna Raya Siregar, S.Ag 
Wali Kelas V 
 
Ngatur, S.Pd 
Wali Kelas IV 





Guru Agama Islam 
Siti Rahmah, S.Pd.I 
Guru Kesenian 
Dra. Rita Wardhani 
Guru Pramuka 






5. Data Tenaga Pendidik SLB ABC TPI Medan 
Sejak tahun 2009-sekarang yang menjadi pemimpin/kepala sekolah di SLB 
ABC TPI Medan adalah Ibu Nurasiah, S.Pd, M.Pd. Sebahagian besar guru di SLB 
ABC TPI Medan adalah orang-orang berlatar belakang sarjana pendidikan luar 
biasa, namun ada juga guru dari pendidikan umum seperti pendidikan sekolah 
dasar (PGSD), pendidikan agama Islam (PAI) dan lulusan pendidikan umum 
lainnya. SLB ABC TPI Meda juga memiliki guru yang berstatus sebagai Pegawai 
Negeri (PNS), guru honorer/non PNS namun sudah mendapatkan sertifikasi dan 
guru tetap yayasan. Adapun jumlah tenaga pengajar di SLB ABC TPI Medan 
berjumlah 29 guru yaitu: 
Tabel 4.2 
Pendidik/Guru 
No. Nama Jabatan Agama Mengajar Pada 
kelas 
1. Nurasiah, S.Pd, M.Pd Kepala Sekolah Islam - 
2. Teten Taufiq, M.Ch Guru Islam 4 Tunarungu 
3. Rostianna, S.Pd Guru Islam 2 Tunarungu 
4. Sempana Tarigan, S.Pd Guru Kristen 6 Tunarungu 
5. Podesta Sembiring, 
S.Pd 
Guru Kristen Persiapan I 
Tunarungu 
6. Titik Sayakti, S.Pd Guru Islam Persiapan I 
Tunagrahita 
7. Itawari, S.Pd Guru Islam 2 Tunagrahita 
8. Juriani Kembaren. S.Pd Guru Islam 3 Tunagrahita 
9. Ngatur, S.Pd Guru Islam Kelas Khusus 
10. Ruslan SIbuea, S.Pd Bendahara/Guru Islam 1 Tunagrahita 






12. Lanna Raya Siregar, 
S.Ag 
Guru Islam Persiapan II 
Tunagrahita/Autis 
13. Saniawati Larosa, S.S Tata 
Usaha/Guru 
Islam 5 Tunarungu 
14. Lindayani, S.Psi Wakil Kepala 
Sekolah/Guru 
Islam Autis 
15. Novi Syahfitri Guru Islam 6 Tunagrahita 
16. Karman, S.Pd Guru 
Pertukangan 
Islam SDLB, SMPLB 
dan SMALB 
17. Siti Rahmah, S.Pd.I Guru Islam 7 Tunarungu 
18. Nova Akbari, M.Pd Guru Islam 5 
Tunagrahita/Autis 
19. Parman, S.Pd Guru Olahraga Islam SDLB, SMPLB 
dan SMALB 
20. Chairani Harahap, S.Psi Guru Islam Autis  
21. Arnita Rnanda, S.Pd Guru Islam 4 Tunagrahita 
22. Susilawati, S.Pd Guru Islam 8 Tunarungu 
23. Desy, S.Pd Guru Islam 10 Tunarungu 
24. Nurul, S.Pd Guru Islam 10 Tunarungu 
25. Dwi Putri Guru Islam 1 Tunarungu 
26. Egi Guru Tata Rias Islam SDLB, SMPLB 
dan SMALB 
27. Abdillah Guru Papan 
Bunga 
Islam SDLB, SMPLB 
dan SMALB 
28. Nuraida Gur Tata Boga Islam SDLB, SMPLB 
dan SMALB 
29. Agusniar  Guru Islam 9 Tunanetra 
 Sumber: Data dan Dokumen Sekolah T.A 2019/2020 
6. Data Siswa SLB ABC TPI Medan 
Siswa yang mengenyam pendidikan di SLB ABC TPI Medan hanya anak 





seperti gangguan penglihatan yang dinamakan tunanetra, gangguan pendengaran 
yang dinamakan tunarungu, gangguan mental/intelegensi yang dinamakan 
tunagrahita dan anak autis. Tahun ajaran 2019/2020 SLB ABC TPI Medan 
memiliki siswa yang berjumlah 181 orang yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Siswa 
No. Jenis Ketunaan Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 
1. Tunanetra   2 - 2 
2. Tunarungu  28 31 59 
3. Tunagrahita  49 56 105 
4. Autis  13 2 15 
Jumlah Keseluruhan 181 Siswa 
Sumber: Data dan Dokumen Sekolah T.A 2019/2020 
7. Sarana Prasarana SLB ABC TPI Medan 
Sarana prasarana adalah sebuah fasilitas yang mampu mendukung 
tercapainya keberhasilan dalam proses pembelajaran. Adapun fasilitas sarana 
prasarana yang dimiliki oleh SLB ABC TPI Medan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Fasilitas Sekolah 




1. Ruang UKS Ruang UKS 1 4 3 
2. Ruang Teori/Kelas R-3 1 8 7 
3. Ruang Teori/Kelas R-6 1 8 4 
4. Ruang Teori/Kelas R-7 1 8 7 
5. Ruang Teori/Kelas R-4 2 9 7 
6. Ruang Teori/Kelas R-5 2 9 8 
7. Ruang Teori/Kelas R-9 1 8 4 





9. Ruang Teori/Kelas R-2 1 8 7 
10. Ruang Teori/Kelas R-8 1 2 4 
11. Ruang Serba 
Guna/Aula 
Ruang Aula 1 12 12 
12. Ruang 
Perpustakaan 
R-10 1 9 8 
12. Ruang 
Perpustakaan 












2 8 7 
15. Ruang Kepala 
Sekolah 
Ruang Ka.Sek 1 5 4 
16. Ruang Guru Ruang Guru 1 8 5 
17. Lainnya Taman Depan 
Kantor 
1 29 5 
18. Lainnya Lapangan Olahraga 
Bola Volly 
1 19 20 
19. Lainnya Halaman Sekolah 1 9 11 
20. Lainnya Ruang tunngu 2 1 4 3 
21. Lainnya Kantin 1 4 3 
22. Lainnya Ruang Tunggu 1 1 4 2 
23. Lainnya Lapangan Bulu 
Tangkis 
1 16 11 
24. Lainnya Ruang Dapur 1 9 2 
25. Kamar Mandi/WC 
Wanita 
Ruang KM Siswa 
Pr 
1 1 2 






27. Kamar Mandi/WC 
Guru 
Ruang KM Guru 1 1 2 
 Sumber: Data dan Dokumen Sekolah T.A 2019/2020 
 
B. Temuan Khusus 
1. Peran Guru Membina Karakter Religius Terhadap Anak 
Tunagrahita di SLB ABC TPI Medan. 
Penanaman karakter religius dalam diri peserta didik merupakan tugas 
utama dan sangat penting yang dilakukan oleh semua guru pendidikan agama 
Islam di semua jenis dan jenjang lembaga pendidikan begitu juga dengan guru 
pendidikan agama Islam di SLB ABC TPI Medan. Hal ini disebabkan setiap anak 
harus memiliki jiwa beragama, mampu mengenal Tuhannya, melaksanakan 
ibadah sehari-hari serta mengetahui perbuatan yang harus dan tidak boleh 
dilakukannya. Setiap siswa tunagrahita di SLB ABC TPI Medan selalu diajarkan 
sopan santun, adab, mengucapkan kalimat baik, dan  tata cara melaksanakan 
ibadah yaumiyah untuk kepentingan dirinya sesuai dengan keterbatasan dan 
kemampuan intelegensi mereka. 
Berdasarkan pernyataan di atas peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 
Lindayani yang menjabat sebagai wakil kepala sekolah dan bidang kurikulum 
tentang budaya apa yang dimiliki sekolah dalam membina karakter religius 
peserta didik beliau menjelaskan bahwa: 
Sejak dulu sampai sekarang kami selaku guru selalu mengajarkan budaya 
yang baik bagi semua siswa kami misalnya sebelum masuk ke dalam kelas 
semua siswa dari semua jenis ketunaan wajib menyalami semua guru. 
Kemudian setelah masuk ke dalam kelas semua siswa guru harus 
membimbing siswa berdoa sebelum dan sesuah belajar walaupun secara 
paraktiknya kebanyakan dari mereka tidak sempurna dari segi bacaan 





budaya tersebut tidak boleh ditinggalkan agar siswa paham bahwa berdoa 




Observasi peneliti di lapangan ditemuan bahwa budaya bersalaman dan 
berdoa sebelum dan sesudah belajar memang memberi pengaruh baik bagi diri 
peserta didik, mereka paham bahwa apapun pekerjaan yang ingin dilakukan harus 
diawali dan diakhiri dengan ucapan doa. Budaya berdoa dilakukan oleh semua 
siswa sekalipun siswa yang non Islam, ketika berdoa siswa non Islam berdoa 




Dalam kesempatan lain peneliti juga mewawancarai Ibu Siti Rahmah selaku 
guru pendidikan agama Islam di SLB ABC TPI Medan sebagai berikut: 
Untuk karakter religius hal yang selalu saya tanamkan kepada anak-anak 
tunagrahita adalah tentang bagaimana mereka bisa mengenal Tuhan dengan 
kemampuan mereka, mereka yakin akan danya Tuhan, pentingnya adab dan 
sikap saling menghargai antara satu dengan yang lainnya, baik itu kepada 
temannya, guru, orang tua dan lingkungan sekitar mereka. Karena sikap 
saling menghormati dan menghargai adalah salah satu dari subnilai karakter 
religius, walaupun tidak semua dari mereka mengerti disebabkan 
keterbatasan intelegensi yang mereka miliki akan tetapi sebagian besar dari 
mereka sudah bisa melaksanakan apa yang saya ajarkan terkait adab dan 





Kemudian peneliti menanyakan kembali tentang apa saja materi yang 
diajarkan oleh guru pendidikan agama Islam untuk membina karakter religius 
siswa tunagrahita beliau menjelaskan: 
Untuk anak tunagrahita materi PAI yang saya ajarkan adalah materi tentang 
adab kepada orang tua, guru dan teman, rukun iman, rukun Islam, tata cara 
berwudhu, doa kepada kedua orang tua, gerakan salat lima waktu, bacaan 
salat, huruf hijaiyah, kurban, puasa, sedakah, infaq, kisah nabi dan rasul dan 
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menghafal beberapa suroh pendek. Tetap dengan catatan setiap saya 
mengajar dan memberikan materi kepada anak tunagrahita saya selalu 
memperhatikan karakter dan keterbatasan dari masing-masing anak 
sehingga saya tidak pernah memaksakan setiap anak harus mampu 
melaksanakan apa yang saya ajarkan dengan sempurna, karena mengajar 
anak tunagrahita tidak bisa kita samakan dengan mengajar anak normal 
yang harus tuntas pada setiap materi dan paham tentang apa yang kita 





Menyambung pernyataan Ibu Lindayani dan Ibu Siti Rahmah terkait 
karakter religius anak tunagrahita peneliti juga melakukan wawancara kepada 
orang tua siswa tunagrahita tentang karakter religius anak ketika berada di rumah. 
Peneliti mewawancari salah satu orang tua siswa tunagrahita yaitu Ibu Rohani 
yang anaknya sudah lebih 5 tahun bersekolah di SLB ABC TPI Medan, peneliti 
bertanya tantang ibadah yaumiyah apa saja yang biasa dilakukan anak ketika di 
rumah beliau menjelaskan: 
Kalau di rumah biasanya anak saya sangat sering ikut salat maghrib dengan 
abangnya ke mesjid dekat rumah, baru biasanya dia mengikuti abangnya 
membaca Al-Qur‟an walaupun dia belum bisa membacanya dia hanya 
membuka dan melihat tulisan dalam Al-Qur‟an tersebut lalu mendengarkan 
abangnya membaca. Tapi saya tetap memberinya kesempatan untuk selalu 
mengaikuti abangnya. Kemudian dia sangat suka berwudhu walaupun setiap 
ia berwudhu tata caranya tidak pernah benar semua mulai dari doa sampai 
gerakan wudhunya tidak pernah berurutan tapi saya selalu membingnya. Hal 
ini ia lakukan karena di sekolah anak saya sudah diajarkan oleh guru agama 




Dari penyataan salah satu orang tua siswa tunagrahita terlihat jelas bahwa 
dampak pembinaan karakter religius yang dilakukan oleh guru pendidikan agama 
Islam memiliki pengaruh besar pada diri anak, sehingga ketika di rumah anak 
tetap mengingat pelajaran yang ia dapatkan dari sekolah. Namun semua ini tidak 
akan terjadi dengan baik tanpa bantuan dan bimbingan dari orang tua siswa juga, 
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karena rumah menjadi tempat singgah terlama bagi anak sekolah hanya setengah 
hari saja sehingga orang tua juga memiliki peran penting dalam pembinaan 
karakter setiap anak. 
Terkait dengan pelajaran agama dan guru pendidikan agama Islam peneliti 
juga mewawancarai salah seorang siswa tunagrahita tingkat SMA yang sudah 
sekolah di SLB ABC TPI Medan selama 12 tahun bernama Oktavianus Gea ia 
berkata: 
Okta suka belajar agama, Okta juga suka sekali sama Ibu agama, Ibu agama 
baik tidak suka marah sama Okta, Ibu agama selalu senyum sama Okta, 




Ketika melakukan wawancara dengan siswa tungarhita peneliti sedikit 
mengalami kesulitan dalam memahami setiap kalimat yang diucapkan oleh siswa. 
Hal ini disebabkan siswa tersebut mengalami kesulitan dalam berbicara dan nada 
yang diucapkan  sangat tidak jelas. Maka dari itu setiap siswa menjawab 
pertanyaan maka peneliti selalu menyakan kembali jawabannya kepada Ibu sang 
anak untuk memastikan jawaban dari setiap pertanyaan. 
Berdasarakan observasi peneliti di lapangan bahwa untuk proses penanaman 
dan pembinaan karakter religius pada setiap anak dari jenis ketunaan apapun 
memang diambil alih secara penuh oleh guru pendidikan agama Islam. Karena 
pada pelajaran lain yang menjadi fokus setiap guru bukan pada karakter religius 
anak melainkan lebih fokus pada karakter mandiri dan gotong royong. Namun 
pihak sekolah selalu mengajak seluruh guru untuk saling membantu dan 
bekerjasama dalam mendidik seluruh siswa.
7
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Berdasarkan dari hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa pihak 
terkait di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam dalam proses 
penanaman dan pembinaan karakter religius anak tunagrahita di SLB ABC TPI 
Medan guru pendidikan agama Islam sangat berperan penting. Dalam hal ini guru 
pendidikan agama Islam berperan sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, 
evaluator, pelatih, mediator dan fasilitator. Guru memperkenalkan adab/akhlak 
yang baik kepada anak tunagrahita, guru mengajarkan bagaimana seharusnya 
bersikap kepada orang yang lebih tua, lebih muda dan kepada sesama teman. 
Kemudian guru juga mengajarkan bagaimana cara menghargai orang lain ketika 
berbicara di depan kelas dan mencintai lingkungan sekitar. 
Selanjutnya dalam memberi materi dan menjelaskan setiap teori pelajaran 
agama yang memerukan praktik guru selalu dengan sabar mengajarkan dan 
membimbing setiap anak agar bisa mempraktekkan materi yang ada. Kemudian 
agar anak tidak bosan setiap pembelajaran guru selalu menggunakan media 
menarik sehingga siswa tidak pernah bosan dan selalu senang dan sangat 
bersemangat jika pelajaran agama akan dimulai. Guru selalu mengulang materi 
walaupun materi itu sudah sering disampaikan, hal ini disebabkan guru 
memahami keterbatasan intelegensi yang dimiliki oleh anak tunagrahita yang 
tidak akan bisa paham jika hanya dengan sekali penjelasan dan pelaksanaan. 
Semua materi untuk membina karakter religius anak tunagrahita guru 
pendidikan agama Islam menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan 
teori, metode demonstrasi untuk pelaksanaan praktik dan metode pembiasaan 






2. Peran Guru Membina Karakter Mandiri Terhadap Anak 
Tunagrahita di SLB ABC TPI Medan. 
Pengajaran dan pembinaan karakter mandiri merupakan salah satu tugas 
terbesar bagi setiap guru yang mengajar anak berkebutuhan khusus dari semua 
jenis ketunaan. Hal ini disebabkan sesuai dengan namanya anak berkebutuhan 
khusus sangat memerukan bantuan orang lain untuk mengerjakan apapun dan 
bahkan untuk menolong hal yang terkait dengan dirinya sendiri. Pembinaan 
karakter mandiri memerlukan pendekatan dan metode yang tepat dari seorang 
guru, agar anak berkebutuhan khsusus mampu mengerjakan sesuatu di atas 
tangannya sendiri. 
Berdasarkan observasi peneliti di SLB ABC TPI Medan semua anak jenis 
dari jenis ketunaan apapun diajarkan karakter mandiri, hal ini terlihat pada saat 
jam pulang sekolah mereka mampu pulang sendiri, pada saat jam makan siang 
mereka mampu makan sendiri dan ketika ke kamar mandi pun sebahagian besar 
dari mereka sudah bisa sendiri tidak perlu dituntun oleh guru. Untuk 
mewujudkan hal baik ini semua guru saling bersinergi dan saling membantu 
dalam mengajarkan setiap siswa.
8
 
Terkait pembinaan karakter mandiri pada anak tunagrahita peneliti 
melakukan wawancara dengan Ibu Lindayani selaku wakil kepala sekolah dan 
bidang kurikulum beliau menjelaskan bahwa: 
Di sekolah ini setiap siswa diajarkan menjadi anak yang mandiri, makna 
mandiri anak berkebutuhan khusus berbeda dengan mandiri anak normal. 
Untuk anak berkebutuhan khusus terutama anak jenis tunagrahita karakter 
mandiri yang selalu kita tanam dan kita bina adalah bagaimana mereka 
selalu berusaha mengerjakan pekerjaan sederhana yang berkaitan dengan 
dirinya sendiri misalnya memakai baju dan celana sendiri, mandi sendiri, 
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kemudian bagaimana mereka bisa selalu berani untuk pergi sekolah dan 
pulang ke rumah sendiri, berani berkata jujur kepada siapapun dan 




Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Siti Rahmah 
selaku guru pendidikan agama Islam tentang bagaimana cara beliau mengajarkan 
dan membina karakter mandiri kepada anak tunagrahita dalam pembelajaran PAI 
beliau menjelaskan: 
Kalau untuk karakter mandiri bukan berarti saya sebagai guru agama tidak 
memperhatikan hal tersebut, karena walau bagaimana pun juga membina 
karakter mandiri pada anak juga menjadi tanggung jawab saya sebagai 
seorang guru agama. Biasanya hal yang selau saya lakukan untuk membina 
karakter mandiri pada anak tunagrahita adalah ketika melakukan praktik 
wudhu dan salat saya tidak langsung memegang tangan mereka akan tetapi 
saya biarkan mereka melakukan sendiri dulu kemudian jika ada yang salah 
saya betulkan dengan cara memberikan contoh lalu mereka akan 
mengikutinya. Hal ini saya lakukan agar mereka terbiasa melakukan ibadah 




Kemudian pada kesempatan lain peneliti juga melakukan wawancara 
dengan salah satu orang tua siswa tunagrahita Ibu Epi Eriani terkait kemandirian 
anaknya di rumah beliau menjelaskan: 
Semenjak sekolah di sini anak saya sudah bisa melakukan banyak hal 
dengan sendiri, seperti dia sudah bisa mandi sendiri, buang air sendiri, 
makan sendiri, lalu dia juga berani jika saya suruh keluar rumah sendiri dan 
tidak juga tidak mudah putus asa. Saya selalu memberinya semangat dan 
senyum karena dua hal tersebut sangat ia senangi, paling yang masih saya 
bantu ketika dia ada pekerjaan rumah (pr) dari gurunya saya ikut 
membantunya tapi bukan mengerjakannya, karena kadang ia masih sulit 




Kemudian peneliti juga mewawancarai orang tua siswa tunagrahita lainnya 
yaitu Ibu Rohani tentang kemandirian anaknya, beliau menjelaskan: 
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Kalau anak saya juga sudah bisa banyak hal sendiri, seperti memakai baju 
sendiri, tapi kalau celana masih kurang mahir masih sering saya yang 
memasangkannya, lalu mandi juga belum bisa saya lepas sepenuhnya 
sendiri karena kurang bersih, tapi kalau untuk makan dia sudah bisa 
sendiri, lalu dia juga berani membeli jajan ke warung dekat rumah sendiri. 
Kalau untuk pekerjaan rumah (pr) juga saya masih membantunya karena 
dia belum bisa semua. Tapi semenjak dia sekolah disini banyak hal yang 




Pernyataan kedua orang tua di atas menunjukkan bahwa terjadi banyak 
perubahan karakter kemandirian pada anak mereka setelah sekolah di SLB ABC 
TPI Medan. Anak tunagrahita mampu mengingat apa yang diajarkan oleh guru, 
dan nilai mandiri yang mayoritas mereka bisa lakukan sudah sangat cukup untuk 
menolong diri mereka sendiri. Walaupun masih ada anak tunagrahita yang belum 
mampu untuk menolong dirinya sendiri apalagi melakukan pekerjaan yang 
sedikit rumit disebabkan jenis tunagrahitanya beragam. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti terkait peran guru 
pendidikan agama Islam dalam membina karakter mandiri anak tunagrahita di 
SLB ABC TPI Medan peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses pengajaran 
dan pembinaan karakter mandiri guru pendidikan agama Islam berperan sebagai 
pembimbing, pelatih, pengajar dan model bagi siswa. Pendekatan yang dilakukan 
oleh guru untuk membina karakter mandiri anak tunagrahita dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran berbuat dan metode demonstrasi untuk 
memahamkan anak. Karena untuk karakter mandiri pendekatan dan metode 
tersebut yang paling tepat. 
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3. Peran Guru Membina Karakter Gotong-royong Terhadap Anak 
Tunagrahita di SLB ABC TPI Medan. 
Kerakter selanjutnya yang harus ditanamakan dan dibina oleh setiap guru 
kepada peserta didik adalah karakter gotong-royong. Karakter gotong-royong 
menjadi salah satu karakter yang wajib ada pada diri peserta didik karena dengan 
tertanamnya jiwa gotong-royong berarti peserta didik mampu mencerminkan 
perbuatan menghargai sesama teman, semangat bekerjasama, mampu menjalin 
komunikasi dan persabahatan dengan baik dan mau memberi 
bantuan/pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan di sekitarnya. 
Berdasarakan observasi peneliti di lapangan SLB ABC TPI Medan semua 
guru mengajarkan bagaimana menjadi manusia yang baik dan mau bekerjasama 
dalam melakukan sesuatu. Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam memiliki 
peran penting untuk mewujudkan siswa yang berkarakter gotong-royong. 
Berdasarkan observasi peneliti di lapangan sebahagian besar anak tunagrahita 
mampu bekerjasama dalam kelompok, mampu menerapkan sikap saling 
menghargai, empati, anti kekerasan dan sikap saling tolong-menolong.
13
 
Sehubungan dengan pembinaan karakter gotong-royong pada anak 
tunagrahita peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Lindayani selaku wakil 
kepala sekolah dan bidang kurikulum beliau menjelaskan: 
Walaupun siswa yang kita ajarkan di sekolah ini adalah anak berkebutuhan 
khusus yang memiliki kelainan dan keterbatasan masing-masing, namun 
kami selaku guru selalu berusaha membuat mereka agar tidak menjadi 
manusia egois yang hanya perduli dengan diri dan dunianya sendiri tanpa 
menghiraukan orang sekitarnya. Kami selalu mengajaran dan membina 
mereka supaya selalu perduli dengan orang lain dan mau membantu 
temannya. Saah satu hal yang kami terapkan kepada mereka adalah dengan 
adanya kegiatan gotong-royong kebersihan lingkungan sekolah pada setiap 
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hari jumat dan sabtu. Kemudian pihak sekolah juga sering mengadakan 
perlombaan sekaligus untuk mengasah bakat dan kemampuan siswa, kami 
juga menyisipkan nilai kerjasama antar mereka. Semua hal tersebut 
membuat anak kami menjadi lebih perduli dengan keadaan sekitar mereka 




Kemudian pada kesempatan lain peneliti juga melakukan wawancara 
dengan Ibu Siti Rahmah selaku guru pendidikan agama Islam tentang peran 
beliau sebagai seorang guru agama untuk membina karakter gotong-royong 
dalam diri anak tunagrahita, beliau menjelaskan: 
Sebagai guru agama, hal yang saya lakukan untuk mengajarkan, 
menanamkan dan membina karakter gototong-royong pada anak 
tunagrahita adalah ketika pelajaran agama misalnya materi tentang wudhu, 
ketika ada temannya yang belum bisa saya akan meminta anak yang sudha 
lebih bisa untuk membatu temannya sebisa dia. Kemudian pada materi 
sedekah dan infaq saya selalu mengajarkan sebagai manusia kita harus 
selalu menolong orang salah satunya dengan sedekah dan infaq karena kita 
akan dapat pahal yang besar dan disayang sama Allah. Materi lainnya 
adalah kurban alhamdulillah di sekolah ini setiap tahun selalu dIbuka 
kesempatan untuk orang tua, guru atau siapa pun yang ingin berkurban hal 
ini bisa merangsang sikap empati mereka walaupun sebetulnya mereka 





Senada dengan pernyataan Ibu Lindayani dan Ibu Siti Rahmah terdapat 
pernyataan dari orang tua siswa tunagrahita yaitu Ibu Rohani tentang keperdulian 
anaknya terhadap orang lain dan jiwa tolong-menolongnya, beliau menjelaskan: 
Alhamdulilah walaupun anak saya memiliki keterbatasan kepintaran dan 
banyak kekurangan, tapi kalau untuk membantu saya dia sangat rajin dan 
baik. Kalau saya menyuruh dia membantu saya menyapu rumah dia tidak 
pernah membantah walaupun hasilnya jauh dari kata memuaskan, lalu 
ketika saya meminta tolong mengambilkan sesuatu ia selalu 
mengerjakannya. Kemudian jika ia melihat abangnya 
membantah/meninggikan suara kepada saya dia langsung datang ke kamar 
abangnya dan memarahi abangnya karena sudah bersikap tidak sopan 
kepada saya. Kekurangan pintarnya anak saya tidak menghilangkan sikap 
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Kemudian menyambung pernyataan Ibu Rohani di atas, Ibu Epi Eriani juga 
menjelaskan tentang sikap gotong-royong anaknya kepada peneliti bahwa: 
Kalau anak saya Okta sangat suka dan senang membantu pekerjaan saya di 
rumah, dia sangat sering saya minta tolongin membeli sesuatu ke kedai 
dekat rumah kami. Dia juga sangat suka menyapu halam rumah, teras 
rumah dan rumah kami tanpa saya suruh dulu, dia lebih peka terhadap 
keadaan sekitarnya. Dulu dia belum paham tapi sekarang saya sangat 
bersyukur dengan perubahan sikapnya yang baik. Bukan hanya itu Okta 
juga sangat suka menolong temannya kalau dia lihat sedang sedih, dia 
sering menghIbur dengan tingkahnya yang lucu jadi kawannya pun jadi 
ikut senang. Tapi sekarang Okta masih belum bergaul banya dengan 
teannya di rumah karena kami baru pindah, tapi saya yakin lama-kelamaan 




Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan semua pernyataan orang tua 
tentang peran guru dalam membina karakter gotong-royong anak tunagrahita di 
SLB ABC TPI Medan peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses penanaman 
dan pembinaan karakter gotong-royong bagi anak berkebutuhan khusus jenis 
tunagrahita tidak semudah yang dibayangkan dan dikatakan dalam teori. Hal ini 
disebabkan anak tunagrahita memiliki karakter yang sangat berbeda antar satu 
dengan lainnya, sehingga untuk menimbulkan sikap perduli, empati, tolong-
menolong dan anti kekerasan terhadap sesama terdapat beberapa kesulitan. 
Namuan guru pendidikan agam Islam dan pihak sekolah tidak kehabisan akal 
untuk membentuk anak dengan karakter yang baik, bisa dilihat dari beberapa 
kegiatan yang sering diadakan oleh pihak sekolah, cara guru dalam mengajak 
siswa perduli terhadap sesama serta dibantu dengan kerjasama yang baik antara 
pihak sekolah, guru dan orang tua di rumah. 
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4. Fakor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Membina Karakter 
Anak Tunagrahita di SLB ABC TPI Medan 
Melakukan pembinaan karakter baik bagi anak berkebutuhan khusus jenis 
tunagrahita seperti yang terdapat dalam pendidikan karakter yang terdiri dari 
lima pilar karakter utama bukanah hal yang mudah. Tantangan dan hambatan 
akan selalu menjadi makanan sehari-hari baik dari segi perilaku, karakter setiap 
anak, pendekatan yang dilakukan oleh guru, metode yang dilaksanakan sampai 
pada sampai dimana tingkat kesabaran guru dalam proses penanaman hal baik 
tersebut sehingga apa yang diharapkan bisa tertanam dengan baik dalam jiwa dan 
diri anak. Namun semua hambatan dan tantangan tersebut akan terasa sedikit 
mudah karena dibareni dengan hal-hal baik yang mampu mendukung proses 
pembinaan karakter pada anak. 
Sehubungan dengan hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 
Lindayani selaku wakil kepala sekolah dan bidang kurikulum terkait apa saja 
yang menjadi faktor pendukung bagi pihak sekolah dalam proses membina 
karakter bagi anak tunagrahita, beliau menjelaskan: 
Perbedaan sekolah kita dengan sekolah biasa adalah salah satunya di 
sekolah kita terdapat yang namanya Pendidikan Menolong Diri Sendiri 
(PMDS) dan Pendidikan Bunyi dan Irama (PBDI). Kedua program tersebut 
menjadi salah satu faktor pendukung bagi kami untuk membina karakter 
religius, mandiri dan gotong-royong bagi seluruh anak jenis ketunaan. 
Bukan hanya itu yang mejadi faktor pendukung lainnya adalah dengan 
adanya guru-guru yang berkompeten dan mampu mengajarkan anak kami 
dengan penuh kesiapan dan kesabaran. Lalu adanya kegiatan kebersihan 
lingkungan setiap minggunya, kegiatan kurban setiap tahunnya, kegiatan 
mengaji setiap bulannya dan terakhir adanya kegiatan perlombaan antar 
murid memberi kemudahan bagi kami untuk mendidik mereka.
18
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 Selanjutnya jika di atas tentang faktor pendukung peneliti bertanya kembali 
kepada Ibu Lindayani terkait faktor yang menjadi penghambat dalam membina 
karakter anak tunagrahita, beliau menjelaskan: 
Sejauh ini yang menjadi faktor penghambat kami selaku pihak sekolah 
adalah ketika awal masuk mereka ke sekolah ini, disini kami harus bekerja 
keras untuk mengenal semua kekurangan dari mereka. Maka dari itu kami 
pihak sekolah membuat program kelas persiapan selama 1 tahun lamanya 
bagi semua anak dari jenis ketunaan, hal ini kami lakukan agar kami tidak 




Berdasarkan obervasi di lapangan peneliti melihat beberapa kesulitan sema 
guru dalam membina karakter anak tunagrahita khususnya guru pendidikan agama 
Islam. Peneliti melihat faktor utama yang menjadi penghambat guru dalam 
membina 3 karakter ini adalah keterbatasan intelegensi anak sehingga tingkah dan 
perilaku mereka harus menjadi perhatian penuh dari setiap guru.
20
 
Dalam kesempatan lain peneliti juga melakukan wawancara denga Ibu Siti 
Rahmah selaku guru pendidikan Agama Islam tentang apa saja yang menjadi 
faktor pendukung bagi beliau dalam membina karakter anak tunagrahita, beliau 
menjelaskan: 
Selama saya menjadi guru agama di sekolah ini dan selama saya masuk ke 
kelas anak tunagrahita yang menjadi penyemangat bagi diri saya adalah 
antusias belajar, semangat mereka ketika pelajaran agama dan senyuman 
dari setiap mereka menjadi dorongan dan dukungan yang bagi saya. 
Kemudian saya juga terbantu dengan adanya sarana prasarana yang 
disediakan pihak sekolah seperti adanya program kurban tahunan, program 
mengaji bulanan dan mesjid sebagai fasilitas pendukung. Kemudian faktor 
pendukung lainnya adalah saya dibantu oleh guru wali kelas, karena kami 
semua guru disini memang harus saling membantu untuk mendidik dan 
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Kemudian menyambung pernyataan di atas peneliti kembali bertanya 
tentang faktor penghambat beliau dalam membina karakter anak tunagrahita, 
beliau menjelaskan: 
Jadi begini, saya tau anak yang ingin saya ajarkan anak yang memiliki 
kebutuhan khusus dengan segala kekurangan dan keterbatasan diri mereka, 
namun itu semua merupakan keistimewaan yang berikan Tuhan bagi mereka 
dan tanggung jawab mulia bagi saya. Hal utama yang enjadi penghambat 
bagi saya dalam mengajar dan membina karakter religius, mandiri dan 
gotong royong bagi anak tunagrahita adalah sifat mereka yang terkadang 
susah untuk ditebak dan dikendalikan. Adakalanya mereka bertingkah 
berlebihan yang membuat saya harus memperhatikannya sendiri secara 
penuh sedangkan temannya yang lain juga butuh hal yang sama dari saya. 
Kemudian yang namanya anak tunagrahita dengan intelegensi yang lemah 
mempengaruhi mereka dalam bersikap dan bergaul, masih ada anak yang 




Berdasarkan observasi dan pertanyaan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
yang menjadi faktor pendukung dalam membina karakter pada anak tunagrahita di 
SLB ABC TPI Medan adalah adanya fasilitas sarana prasarana dari sekolah yang 
menjadi pendukung bagi guru pendidikan agama Islam untuk membina karakter 
religius, mandiri dan gotong-royong bagi anak tungrahita. Kemudian adanya 
beberapa program pendukung yang menjadi kegiatan rutin sekolah mulai dari 
program mingguan, bulanan hingga tahunan. Selain itu faktor pendukung yang 
membuat guru pendidikan agama Islam tidak pernah bosan dan lelah mengajar 
anak tunagrahita adalah antusias dan semangat belajar mereka ketika jam 
pelajaran agama di hari setiap hari kamis. 
 Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalam membina karakter 
anak tunagrahita di SLB ABC TPI Medan adalah lemahnya intelegensi anak 
tunagrahita yang mempengaruhi sikap, pola pikir dan tingkah laku dari setiap 
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mereka. Hal ini yang selalu menjadi perhatian oleh setiap guru sehingga guru 
yang mengajar memang harus memiliki tingkat kesabaran dan kreatifitas yang 
tinggi untuk membujuk, mendidik dan membimbing anak. 
 
C. Pembahasan Penelitian 
Profil guru ideal adalah seseorang yang mengabdikan dirinya berdasarkan 
penggilan jiwa dan hati nurani, bukan karena tuntutan materi belaka yang hanya 
menjadi pembatas antara tugas dan tanggung jawabnya. Guru yang ideal juga 
selalu ingin berada di samping anak didiknya baik di dalam maupun di luar 
lingkungan sekolah. Posisi seorang guru dengan peserta didik boleh berbeda, 
namun keduanya harus berada pada satu tujuan serta saling beriringan. Peserta 
didik berusaha mencapai cita-citanya serta guru yang berusaha mengantarkan 
peserta didik tersebut ke gerbang cita-citanya.
23
 
Pendidik pada era modern dalam menjalankan tugasnya lebih banyak 
menyentuh aspek kecerdasan akliyah (aspek kognitif) dan keserdasan jismiyah 
(aspek psikomotorik) dan kurang memperhatikan dari sisi kecerdasan ruhiyah 
(aspek spritual/afektif). Hal ini terbukti dari produktivitas pendidikan yang banyak 
melahirkan siswa cerdas tapi masih banyak siswa yang melaksanakan tawuran, 
bullying, kurang ajar terhadap guru, tidak memiliki sikap empati, tidak ada rasa 
saling menghargai dan sikap tolong-menolong dengan sesama.
24
 
Pendidikan karakter bukan hanya milik anak normal yang mengenyam 
pendidikan di sekolah formal biasa. Namun anak berkebutuhan khusus juga 
memiliki hak yang sama untuk memiliki karakter baik yang diharapkan oleh 
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bangsa yang termuat dalam pendidikan karakter. Guru pendidikan agama Islam 
sebagai salah satu garda terdepan untuk membina karakter utama bagi peserta 
didik. 
Tunagrahita sebagai salah satu jenis anak berkebutuhan khusus yang 
memiliki kelemahan dari segi intelegensi dan keterbatasan dalam melakukan 
berbagai pekerjaan juga harus ditanamakan dan dibina menjadi anak yang 
berkarakter religius, mandiri dan goton-royong. Hal ini bisa diwujudkan dengan 
adanya sekolah luar biasa yang mampu mendidik siswanya dengan baik. Namun 
hal baik tidak akan tercipta dengan baik jika tidak ada orang yang menjadi 
pemeran utamanya.  Seperti yang ada di SLB ABC TPI Medan, sekolah luar biasa 
ini memiliki seorag guru pendidikan agama Islam yang ikhlas, sabar, penyayang 
dan berkompeten. 
Peran guru pendidikan agama Islam dalam membina karakter religius, 
mandiri dan gotong royong pada anak tunagrahita di SLB ABC TPI Medan 
dilakukan dengan pendekatan pembelajaran berbuat, menggunakan metode 
ceramah, metode kisah, metode bernyayi, metode demonstrasi dan metode 
pembiasaan. Selain menggunakan pendekatan dan metode, dalam proses 
pembelajaran penanaman dan pembinaan karakter religus pada anak tunagrahita 
guru pendidikan agama Islam selalu menggunakan berbagai macam media yang 
tepat untuk mendorong semangat anak agar tidak bosan ketika belajar, adapun 
media yang digunakan guru adalah media gambar dan puzzle. 
Metode ceramah dilakukan untuk menyampaikan teori kepada anak dan 
ketika memberi nasehat pada anak. Metode kisah jika dilakukan ketika materi 





salat, membersihkan lingkungan sekolah ketika kebersihan dan cara berbicara 
yang sopan kepada guru dan teman. Metode bernyanyi ketika menghafal rukun 
iman, rukun Islam, nama-nama malaikat, Nabi dan Rasul. Terakhir metode 
pembiasaan dilakukan dengan cara mengulang kembali apa yang sudah diajarkan, 
guru membiasakan anak berkata jujur, perduli terhadap keadaan sekitar, menolong 
orang yang memerlukan bantuan, bersiap simpati dan empati, tidak berkelahi 
dengan teman, dan selalu menegerjakan ibadah sehari-hari sesuai keampuan 
mereka. Metode pembiasan ini juga dikomunikasikan dengan orang tua anak agar 
apa yang dipelajari di sekolah selalu diterapkan ketika di rumah. 
Proses evaluasi juga dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam untuk 
melihat, menilai dan menindak lanjuti perkembangan anak. Tunagrahita 
merupakan jenis anak yang tidak bisa dihukum dengan kekerasan jika ia 
melakukan kesalahan, selain hukuman dalam bentuk fisik memang tidak 
dibenarkan dan tidak baik hal tersebut bisa membuat karakter anak menjadi buruk. 
Maka dari itu untuk proses evaluasi guru pendidikan agama Islam menggunakan 
cara khusus yaitu dengan menasehati anak, kemudia ditanya dengan baik, lalu jika 
memang hukuman itu perlu dilakukan maka cara terbaik adalah dengan menyuruh 
anak tunagrahita menghafal, bernyanyi dan membuang sampah. 
Hukuman dengan maksud mendidik anak akan membuat anak tidak dendam 
dan benci kepada guru. Bahkan hukuman seperti itu akan membentuk karakter 
anak menjadi seseorang yang bertanggung jawab, jujur, bekerja keras, mampu 
menghargai orang lain dan memiliki rasa perduli yang lebih tinggi. Selain 
melakukan evauasi terhadap anak tunagrahita guru pendidikan agama Islam juga 





anak sebelum dan seduah belajar. Dengan begitu guru pendidikan agama Islam 
memiliki peran ganda dalam membina karakter anak tunagrahita yaitu berperan 
sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, penasehat, evaluator, motivator, 
mediator dan fasilitator. 
Faktor penghambat guru pendidikan agama Islam dalam membina karakter 
anak tunagrahita di SLB ABC TPI Medan tidak menyurutkan semangat sang guru 
untuk terus berusaha mendidik dan membimbing anak menjadi insan kamil 
(manusia sempurna), yang mampu berjuang untuk dirinya sendiri. Sebagai anak 
yang memiliki keterbatasan dalam bersosial dan belajar, guru pendidikan agama 
Islam menganggap semua hal tersebut sebuah keistimewaan anak yang 
diamanahkan kepadanya sebagai ladang amal terbesar dalam hidupnya. Sehingga 
sebesar dan sesulit apapun faktor yang menghambatnya untuk membina karakter 








Berdasarkan hasil temuan penelitian, peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Peran guru pendidikan agama Islam dalam membina karakter religius anak 
tunagrahita di SLB ABC TPI Medan terlihat dari sikap anak ketika di 
sekolah tidak pernah lupa untuk berdoa sebelum dan sesudah belajar baik 
yang beragama Islam dan non Islam sebagai bentuk toleransi dan 
menghargai perbedaan beragama dan kepercayaan, selalu menyalam guru 
sebelum masuk kelas sebagai wujud penghormatan kepada yang lebih tua, 
mengerjakan ibadah yaumiyah di rumah sebagai bentuk penghambaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, membiasakan anak saling menyayangi 
sebagai bentuk persahabatan dan cinta damai serta selau mengajak anak 
untuk menjaga kebersihan sebagai bentuk mencintai lingkungan. 
2.  Peran guru pendidikan agama Islam dalam membina karakter mandiri 
anak tunagrahita dii SLB ABC TPI Medan terlihat ketika melaksanakan 
praktek wudhu dan salat guru tidak serta merta memegang anak untuk 
melakukan gerakannya, namun guru memberikan kesempatan pada anak 
untuk melakukan sendiri kemudian jika terdapat kekurangan guru ikut 
memperbaikinya, Hal tersebut dilakukan oleh guru sebagai bentuk 
perwujudan keberanian anak. Kemudian ketika menulis hurut hijaiyah 
guru mengharuskan anak untuk mengerjakannya sendiri sebagai bentuk 






3. Peran guru pendidikan agama Islam dalam membina karakter gotong-
royong anak tunagrahita dii SLB ABC TPI Medan terlihat ketika guru 
mengajarkan materi tentang kurban dan membiasakan anak untuk selalu 
bersedekah dan berinfaq di mesjid atau ketika melihat kotak infaq dimana 
saja, hal ini dilakukan untuk mewujudkan karakter anak dengan memiliki 
sikap perduli, saling membantu terhadap sesama, dan sikap kerelawanan. 
Kemudian guru selalu menasehati anak agar ketika mereka melihat teman 
atau siapapun disekitarnya yang sedang sedih agar dihIbur hal ini 
dilakukan untuk menumbuhkan sikap simpati dan empati anak pada 
lingkungan sekitarnya. 
4. Faktor pendukung guru pendidikan agama Islam dalam membina karakter 
anak tunagrahita dii SLB ABC TPI Medan adalah fasilitas sara prasarana 
yang baik dapat mendukung terlaksananya pembelajaran dengan baik 
sehingga untuk membina karakter anak lebih mudah. Kemudian adanya 
kegiatan keagaamaan yang dilaksanakan bulanan dan tahunan, lalu adanya 
program gotong royong kebersihan lingkungan sekolah oleh seluruh siswa 
dan terakhir adanya kegiatan perlombaan bagi anak untuk mengasah bakat, 
keberanian dan kerjasama kelompok yang baik antar siswa. Sedangkan 
yang menjadi faktor penghambat guru dalam membina karakter anak 
tunagrahita adalah jenis tunagrahita yang sedang, ringan dan berat serta 
lemahnya intelegensi membuat tingkah laku, komunikasi dan sikap dari 
setiap anak sangat berbeda dan membuat guru harus ekstra sabar agar 






B. Saran  
1. Kepala sekolah 
Selaku kepala sekolah akan lebih baik jika memfasilitasi guru dengan 
proyektor dan layar infokus untuk menunjang semangat belajar siswa. 
Kemudian harapannya semoga semua kegiatan dan program baik yang 
mampu membentuk karakter anak tetap dipertahankan. Terakhir peneliti 
memiliki saran program bagi sekolah yaitu jika ada orang tua/keluarga 
siswa kemalangan maka siswa diajak untuk berpartisipasi bisa berupa 
materi atau bisa dari hal yang kecil saja misalnya diajak untuk melakukan 
doa bersama. 
2. Guru pendidikan agama Islam 
Peneliti memiliki saran kepada Ibu untuk mencoba dan menggunakan 
pendekatan baru dalam pembelajaran bagi anak tunagrahita yaitu 
menggunaan pendekatan moral kognitif, yang hasil akhirnya adalah anak 
mampu memilih sikap dalam sebuah tindakan. 
3. Orang tua siswa 
Semoga orang tua siswa selalu memberi dukungan dan semangat bagi 
anaknya untuk terus belajar dan berusaha menjadi manusia yang 
bermanfaat bagi orang lain meskipun dengan kekurangan yang dimiliki 
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1. Mengamati sarana prasarana sekolah sebagai pendukung keberhasilan 
pembelajaran. 
2. Mengamati proses belajar mengajar agama. 
3. Mengamati cara guru menanamkan karakter religius pada siswa tunagrahita. 
4. Mengamati cara guru membina karakter mandiri pada siswa tunagrahita. 
5. Mengamati cara guru membina karakter gotong-royong pada siswa 
tunagrahita. 
6. Mengamati interaksi guru dengan siswa, guru lain dan orang tua siswa. 







Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah SLB ABC TPI Medan 
Nama    : 
Tanggal Wawancara : 
Pertanyaan 
1. Sejak kapan Bapak/Ibu memimpin sekolah ini? 
Jawab: ....................................................................................................................  
2. Bagaimana sejarah berdirinya SLB ABC TPI Medan ini? 
Jawab: ....................................................................................................................  
3. Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki oleh sekolah untuk menunjang 
proses pembelajaran? 
Jawab: ....................................................................................................................  
4. Kurikulum apa yang digunakan di sekolah ini? 
Jawab: ....................................................................................................................  
5. Adakah ketentuan khusus untuk mengajar di SLB ABC TPI Medan ini? 
Jawab: ....................................................................................................................  
6. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kondisi Anak Tunagrahita di sekolah 
ini? 
Jawab: ....................................................................................................................  
7. Terkait dengan pendidikan karakter religius, mandiri dan gotong royong anak 
tunagrahita, budaya atau prgram apa saja yang diterapkan untuk pembentukan 
karakter tersebut bagi anak tunagrahita di sekolah ini? 
Jawab: ....................................................................................................................  





Jawab: ....................................................................................................................  
9. Menurut Bapak/Ibu apakah terjadi perubahan yang terlihat pada diri siswa 
setelah diajarkan oleh guru PAI? 
Jawab: ....................................................................................................................  
10. berapa jumlah keseluruhan siswa di SLB ABC TPI Medan ini? 























Pedoman Wawancara dengan Guru PAI SLB ABC TPI Medan 
Nama    : 
Tanggal Wawancara   : 
Pertanyaan 
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengajar PAI di SLB ABC TPI Medan? 
Jawab: ....................................................................................................................  
2. Apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam membina karakter religius, mandiri dan 
gotong royong pada anak tunagrahita di SLB ABC TPI Medan? 
Jawab: ....................................................................................................................  
3. Siapa saja yang terlibat dalam mendidik siswa untuk membina karakter 
religius, mandiri dan gotong royong pada anak tunagrahita di SLB ABC TPI 
Medan? 
Jawab: ....................................................................................................................  
4. Pendekatan apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam mendidik siswa untuk 
membina karakter religius, mandiri dan gotong royong pada anak tunagrahita 
di SLB ABC TPI Medan? 
Jawab: ....................................................................................................................  
5. Metode apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam mendidik siswa dalam 
membina karakter religious, mandiri dan gotong royong pada anak tunagrahita 
di SLB ABC TPI Medan? 
Jawab: ....................................................................................................................  
6. Bagaimana cara Bapak/Ibu ketika ingin menyuruh peserta didik melakukan 
sebuah pekerjaan? 





7. Apa saja materi PAI yang Bapak/Ibu ajarkan kepada anak tunagrahita? 
Jawab: ....................................................................................................................  
8. Apakah perubahan karakter yang terjadi bersifat tetap atau tidak? 
Jawab: ....................................................................................................................  
9. Adakah sanksi yang Bapak/Ibu berikan kepada peserta didik yang melakukan 
kesalahan? 
Jawab: ....................................................................................................................  
10. Apakah Bapak/Ibu memiliki buku catatan harian pribadi tentang 
perkembangan peserta didik? 
Jawab: ....................................................................................................................  
11. Media apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengajarkan siswa 
tunagrahita di SLB ABC TPI Medan? 
Jawab: ....................................................................................................................  
12. Apakah Bapak/Ibu sering mencari informasi terbaru menjadi guru yang baik 
bagi anak berkebutuhan khusus? 
Jawab: ....................................................................................................................  
13. Apa saja trik khusus yang Bapak/Ibu lakukan ketika peserta didik kurang 
bersemangat bahkan malas belajar? 
Jawab: ....................................................................................................................  
14. Faktor apa saja yang mendukung Bapak/Ibu dalam membina karakter 
religius, mandiri dan gotong royong pada anak tunagrahita di SLB ABC TPI 
Medan? 





15. Faktor apa saja yang menghambat Bapak/Ibu dalam membina karakter 
religius, mandiri dan gotong royong pada anak tunagrahita di SLB ABC TPI 
Medan? 

























Pedoman Wawancara dengan Orang Tua Siswa Tunagrahita 
Nama    : 
Tanggal Wawancara   : 
Pertanyaan 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang sikap guru PAI? 
Jawab: ....................................................................................................................  
2. Ibadah yaumiyah apa saja yang biasa dan bisa dilakukan oleh anak Bapak/Ibu 
di rumah sebelum dan setelah sekolah di SLB ABC TPI Medan ini? 
Jawab: ....................................................................................................................  
3. Apa saja yang bisa dilakukan anak Bapak/Ibu untuk dirinya sendiri? 
Jawab: ....................................................................................................................  
4. Apakah anak Bapak/Ibu sering membantu pekerjaan Bapak/Ibu di rumah? 
















Pedoman Wawancara dengan Siswa Tunagrahita 
Nama   : 
Tanggal Wawancara  : 
Pertanyaan 
1. Apakah adik menyukai pelajaran agama? 
Jawab: ....................................................................................................................  
2. Apakah adik suka dengan guru agama? 
Jawab: ....................................................................................................................  
3. Ibadah apa saja hal yang sering adik lakukan dirumah? 
Jawab: ....................................................................................................................  
4. Apakah adik suka menolong pekerjaan orang tua? 
Jawab: ....................................................................................................................  
5. Apakah adik suka sekolah di SLB ABC TPI Medan ini? 

















1. Gambar profil sekolah SLB ABC TPI Medan. 
2. Gambar sarana prasarana sekolah SLB ABC TPI Medan. 
3. Gambar kegiatan proses belajar mengajar di sekolah SLB ABC TPI Medan. 
4. Gambar wawancara peneliti dengan kepala sekolah sekolah SLB ABC TPI 
Medan. 
5. Gambar wawancara peneliti dengan guru pendidikan agama Islam SLB ABC 
TPI Medan. 
6. Gambar wawancara peneliti dengan orang tua siswa tunagrahita SLB ABC 
TPI Medan. 



















No. Hari/Tanggal Hasil Kegiatan 
1. Selasa, 03 
Maret 2020 
1. Observasi awal mengamati proses pembelajaran siswa 
tunagrahita di Sekolah Luar Biasa ABC Taman Pendidikan 
Islam Medan. 
2. Letak Sekolah Luar Biasa ABC Taman Pendidikan Islam 
Medan di lingkungan sekolah MTs dan MA Swasta TPI 
Medan. 
3. Lokasi  Sekolah Luar Biasa ABC Taman Pendidikan Islam 
Medan berada di pinggir jalan besar kota Medan. 
4. Sekolah Luar Biasa ABC Taman Pendidikan Islam Medan 
bukan hanya menerima siswa yang beragama Islam, namun 
siswa non Islam yang ingin belajar juga diterima dengan baik 
tanpa ada unsur diskriminasi dari pihak sekolah, karena guru di 
Sekolah Luar Biasa ABC Taman Pendidikan Islam Medan juga 
ada yang beragama non Islam.  
2. Senin, 14 
September 
2020 
1. Menghantar surat izin riset penelitian. 
2. Melaksanakan wawancara dengan Ibu Epi Eriani salah satu 
orang tua siswa tunagrahita Sekolah Luar Biasa ABC Taman 
Pendidikan Islam Medan di ruang tunggu wali. 
3. Melaksanakan wawancara dengan Oktavianus salah satu siswa 
tunagrahita Sekolah Luar Biasa ABC Taman Pendidikan Islam 
Medan di ruang tunggu wali. 





Islam di Sekolah Luar Biasa ABC Taman Pendidikan Islam 
Medan ketika melaksanakan proses pembelajaran di ruang 
kelas. 
3. Kamis, 17 
September 
2020 
1. Melaksanakan wawancara dengan Ibu Siti Rahmah selaku guru 
pendidikan agama Islam Sekolah Luar Biasa ABC Taman 
Pendidikan Islam Medan di depan kelas atau halaman sekolah. 
4. Selasa, 22 
September 
2020 
1. Melaksanakan wawancara dengan Ibu Nurasiah selaku kepala 
sekolah Sekolah Luar Biasa ABC Taman Pendidikan Islam 
Medan, namun dalam hal ini diwakilkan oleh Ibu Lindayani 
selaku wakil kepala sekolah dan bidang kurikulum, disebabkan 
ada hal penting yang membuat kepala sekolah harus pergi. 
2. Meminta data sekolah terkait profil, data guru, data siswa dan 
sarana prasarana di Sekolah Luar Biasa ABC Taman 
Pendidikan Islam Medan. 
5. Senin, 28 
September 
2020 
1. Mengamati Ibu Siti Rahmah selaku guru pendidikan agama 
Islam Sekolah Luar Biasa ABC Taman Pendidikan Islam 
Medan ketika mengajarkan doa dan membaca al-quran kepada 
siswa di ruang kelas. 
2. Melaksanakan wawancara dengan Ibu Rohani salah satu orang 
tua siswa tunagrahita Sekolah Luar Biasa ABC Taman 
Pendidikan Islam Medan di ruang tunggu wali. 
6. Rabu, 14 
Oktober 2020 
1. Melakukan studi dokumentasi di Sekolah Luar Biasa 
ABC Taman Pendidikan Islam Medan. 
2. Mengambil surat balasan riset penelitian dari Sekolah 







Nama    : Ibu Lindayani, S.Psi 
Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah dan Bidang Kurikulum 
Tanggal Wawancara : Selasa, 22 September 2020 
Waktu  : Pukul 11.00 WIB 
Pertanyaan 
1. Sejak kapan Bapak/Ibu memimpin sekolah ini? 
Saya menjabat sebagai wakil kepala sekolah dan bidang kurikulum di sekolah ini sudah 
selama 10 tahun mulai tahun 2010 sampai sekarang, dan saya menjadi guru sudah 18 
tahun sejak tahun 2002 sampai sekarang. 
2. Bagaimana sejarah berdirinya SLB ABC TPI Medan ini? 
Sekolah ini berdiri sejak tahun 1986, namuan untuk sejarah lengkapnya nanti ananda bisa 
melihatnya di website kita atau di data yang nanti Ibu berikan. 
3. Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki oleh sekolah untuk menunjang proses 
pembelajaran? 
Alhamdulillah sekolah kita memiliki sarana prasarana yang sudah bisa dibilang memadai 
dan lengkap untuk menunjang proses pembelajaran siswa, di sekolah kita memiliki 13 
ruang kelas, 1 perpustakaan, halaman sekolah yang cukup luas, lapangan voli, ruang 
guru, ruang kepala sekolah, kantin, ruang tungu untuk orang tua, kamar mandi untuk 
guru dan siswa dan mesjid yang di depan juga sering kita pakai untuk kegiatan sekoah 
kita. 
4. Adakah ketentuan khusus untuk mengajar di SLB ABC TPI Medan ini? 
Kalau dulu syarat menjadi guru di sekolah tidak ada syarat khususnya, namuan 3 tahun 





pendidikannya karena tuntutan administrasi data di dapodik sekolah. Tapi kita tetap 
mengutamakan guru yang memiliki pengalaman, namun jika guru itu belum ada 
pengalaman atau dia sarjana yang baru lulus kita dari pihak sekolah membuat program 
pelatihan bagi setiap guru sesuai kelas atau jenis ketunaan yang akan diajarkannya. 
5. Kurikulum apa yang digunakan di sekolah ini? 
Kita tetap menggunakan kurikulum 2013 sesuai aturan dari dinas pendidikan, namun 
yang membedakannya dengan sekolah normal adalah yang menjadi fokus setiap guru 
adalah penanganan kelemahan pada setiap ketunaan, kemudian materi yang menjadi 
bahan ajar pun tidak sama dengan sekoah normal. Bisa dikatakan pembelajaran kita di 
sekolah ini mirip dengan cara pembelajaran pada anak TK, kita lebih menurunkan materi 
ajarnya misalnya jika di sekolah biasa materi rukun Islam itu dipelajari di kelas 2 SD 
maka di sekolah kita rukun Islam dipelajari di kelas 6 SD, begitulah seterusnya. 
Kemudian prenstase antara praktek dan teori sebesar 70:30%. 
6. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kondisi Anak Tunagrahita di sekolah ini? 
Kalau ditanya bagaimana pandangan saya terhadap anak tunagrahita di sekolah ini 
jawaban saya mereka luar biasa, dengan segala keterbatasan yang mereka miliki 
semangat belajarnya sangat tinggi khususnya pelajaran agama, tidak pernah saya lihat 
anak-anak itu tidak senang ketika masuk jam agama. 
7. Terkait dengan pendidikan karakter religius, mandiri dan gotong royong anak 
tunagrahita, budaya atau program apa saja yang diterapkan untuk membina 
karakter tersebut bagi anak tunagrahita di sekolah ini? 
Walaupun kita adalah sekolah luar biasa yang menangani berbagai macam anak dengan 
kebutuhan yang khsusus tapi kita juga tetap menjalankan program pendidikan karakter 
yang digalakkan oleh pemerintah. Kita memiliki beberapa budaya sekolah dalam 





selaku guru selalu mengajarkan budaya yang baik bagi semua siswa kami misalnya 
sebelum masuk ke dalam kelas semua siswa dari semua jenis ketunaan wajib menyalami 
semua guru. Kemudian setelah masuk ke dalam kelas semua siswa guru harus 
membimbing siswa berdoa sebelum dan sesuah belajar walaupun secara paraktiknya 
kebanyakan dari mereka tidak sempurna dari segi bacaan khsususnya siswa tunagrahita 
dan tunarungu, namun walaupun begitu budaya tersebut tidak boleh ditinggalkan agar 
siswa paham bahwa berdoa sebelum melakukan pekerjaan itu sangat penting. Di sekolah 
ini setiap siswa diajarkan menjadi anak yang mandiri, makna mandiri anak berkebutuhan 
khusus berbeda dengan mandiri anak normal. Untuk anak berkebutuhan khusus terutama 
anak jenis tunagrahita karakter mandiri yang selalu kita tanam dan kita bina adalah 
bagaimana mereka selalu berusaha mengerjakan pekerjaan sederhana yang berkaitan 
dengan dirinya sendiri misalnya memakai baju dan celana sendiri, mandi sendiri, 
kemudian bagaimana mereka bisa selalu berani untuk pergi sekolah dan pulang ke rumah 
sendiri, berani berkata jujur kepada siapapun dan memiliki jiwa tidak mudah putus asa. 
Walaupun siswa yang kita ajarkan di sekolah ini adalah anak berkebutuhan khusus yang 
memiliki kelainan dan keterbatasan masing-masing, namun kami selaku guru selalu 
berusaha membuat mereka agar tidak menjadi manusia egois yang hanya perduli dengan 
diri dan dunianya sendiri tanpa menghiraukan orang sekitarnya. Kami selalu mengajaran 
dan membina mereka supaya selalu perduli dengan orang lain dan mau membantu 
temannya. Saah satu hal yang kami terapkan kepada mereka adalah dengan adanya 
kegiatan gotong-royong kebersihan lingkungan sekolah pada setiap hari jumat dan sabtu. 
Kemudian pihak sekolah juga sering mengadakan perlombaan sekaligus untuk mengasah 
bakat dan kemampuan siswa, kami juga menyisipkan nilai kerjasama antar mereka. 
Semua hal tersebut membuat anak kami menjadi lebih perduli dengan keadaan sekitar 





8. Bagaimana pendapat/pandangan Bapak/Ibu tentang guru PAI? 
Ibu agama adalah orang yang sangat dan paling sabar yang saya kenal, tidak ada yang 
mengatakan bahwa Ibu agama tidak baik di sekolah ini, siapa yang yang ingin ananda 
tanyakan pasti semua mengatakan hal yang sama baik it guru lain, siswa dan orang tua 
siswa. Ibu agama adalah guru yang paling sabar, lembut, baik dan semangat dalam 
pembelajaran. Beliau juga merupakan salah satu guru yang bagus dalam hal administrasi 
sekolah, sehingga kami memiliki sebutan pada Ibu agama jika semua guru di sekolah kita 
masuk surga maka orang yang pertama adalah Ibu agama. 
9. Menurut Bapak/Ibu apakah terjadi perubahan yang terlihat pada diri siswa setelah 
diajarkan oleh guru PAI? 
Sejauh saya melihat perkembangan karakter anak setelah belajar agama sangat baik, 
karena banyak hal positif yang saya lihat dari mereka mulai dari cara merea berbicara 
dengan teman, guru dan orang tuanya, kemudia mereka tidak pernah lupa budaya baik 
yang diajarkan lalu saya juga mendapati cerita dari orang tua mereka. 
10. Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
membina karakter anak tunagrahita di sekolah ini? 
Perbedaan sekolah kita dengan sekolah biasa adalah salah satunya di sekolah kita 
terdapat yang namanya Pendidikan Menolong Diri Sendiri (PMDS) dan Pendidikan 
Bunyi dan Irama (PBDI). Kedua program tersebut menjadi salah satu faktor pendukung 
bagi kami untuk membina karakter religius, mandiri dan gotong-royong bagi seluruh 
anak jenis ketunaan. Bukan hanya itu yang mejadi faktor pendukung lainnya adalah 
dengan adanya guru-guru yang berkompeten dan mampu mengajarkan anak kami dengan 
penuh kesiapan dan kesabaran. Lalu adanya kegiatan kebersihan lingkungan setiap 
minggunya, kegiatan kurban setiap tahunnya, kegiatan mengaji setiap bulannya dan 





mendidik mereka. Sejauh ini yang menjadi faktor penghambat kami selaku pihak sekolah 
adalah ketika awal masuk mereka ke sekolah ini, disini kami harus bekerja keras untuk 
mengenal semua kekurangan dari mereka. Maka dari itu kami pihak sekolah membuat 
program kelas persiapan selama 1 tahun lamanya bagi semua anak dari jenis ketunaan, 
hal ini kami lakukan agar kami tidak salah langkah dalam mengajar, mendidik dan 
membimbing mereka. 
11. Berapa jumlah keseluruhan siswa di SLB ABC TPI Medan ini? 






















Nama   : Ibu Siti Rahmah, S.Pd.I 
Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 
Tanggal Wawancara : Kamis, 17 September 2020 
Waktu  : Pukul 11.05 WIB 
Pertanyaan 
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengajar PAI di SLB ABC TPI Medan? 
Saya sudah 9 tahun mengajar di sekolah ini sejak tahun 2011 hingga saat ini. 
2. Apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam membina karakter religius, mandiri dan 
gotong royong pada anak tunagrahita di SLB ABC TPI Medan? 
Untuk karakter religius hal yang selalu saya tanamkan kepada anak-anak tunagrahita 
adalah tentang bagaimana mereka bisa mengenal Tuhan dengan kemampuan mereka, 
mereka yakin akan adanya Tuhan, pentingnya adab dan sikap saling menghargai antara 
satu dengan yang lain baik itu kepada temannya, guru, orang tua dan lingkungan sekitar 
mereka, lalu saya tanamkan bagaimana menjalin persahabatan yang baik agar tidak 
terjadi perkelahian dan saling mengejek dan saya selalu tanamkan pada mereka untuk 
selalu menjadi orang yang tulus dalam berbuat apapun. Karena sikap saling 
menghormati, menghargai, cinta lingkungan, dan anti kekerasan adalah salah satu dari 
subnilai karakter religius, walaupun tidak semua dari mereka mengerti disebabkan 
keterbatasan intelegensi yang mereka miliki akan tetapi sebagian besar dari mereka 
sudah bisa melaksanakan apa yang saya ajarkan terkait adab dan akhlak baik dan buruk 
dan mereka mampu mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari. Kalau untuk 
karakter mandiri bukan berarti saya sebagai guru agama tidak memperhatikan hal 
tersebut, karena walau bagaimana pun juga membina karakter mandiri pada anak juga 
menjadi tanggung jawab saya sebagai seorang guru agama. Biasanya hal yang selau saya 





praktik wudhu dan salat saya tidak langsung memegang tangan mereka akan tetapi saya 
biarkan mereka melakukan sendiri dulu kemudian jika ada yang salah saya betulkan 
dengan cara memberikan contoh lalu mereka akan mengikutinya. Kemudian ketika 
beajar menulis huruf hijaiyah saya tidak langsung memegang tangan mereka untuk 
menuliskannya dengan benar saya perhatikan dulu mereka bisa atau tidak saya biarkan 
mereka berkreasi jika saya lihat mereka perlu bantuan barulah saya membantu mereka. 
Hal ini saya lakukan agar mereka terbiasa melakukan ibadah dan pekerjaan sendiri 
semampu mereka. Sebagai guru agama hal yang saya lakukan untuk mengajarkan, 
menanamkan dan membina karakter gototong-royong pada anak tunagrahita adalah 
ketika pelajaran agama misalnya materi tentang wudhu, ketika ada temannya yang belum 
bisa saya akan meminta anak yang sudha lebih bisa untuk membatu temannya sebisa dia. 
Kemudian pada materi sedekah dan infaq saya selalu mengajarkan sebagai manusia kita 
harus selalu menolong orang salah satunya dengan sedekah dan infaq karena kita akan 
dapat pahal yang besar dan disayang sama Allah. Materi lainnya adalah kurban 
alhamdulillah di sekolah ini setiap tahun selalu dibuka kesempatan untuk orang tua, guru 
atau siapa pun yang ingin berkurban hal ini bisa merangsang sikap empati mereka 
walaupun sebetulnya mereka tidak begitu teralu paham, tapi itu sudah lebih dari cukup 
untuk anak tunagrahita seperti mereka. 
3. Siapa saja yang terlibat dalam mendidik siswa untuk membina karakter religius, 
mandiri dan gotong royong pada anak tunagrahita di SLB ABC TPI Medan? 
Saya dibantu dan melibatkan oleh wali kelas untuk membina karakter anak, karena wali 
kelas yang lebih lama dan lebih sering bersama mereka dibanding saya guru agama. 
4. Pendekatan apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam mendidik siswa untuk membina 






Pendekatan yang saya lakuan dalam proses pembelajaran dan proses penanaman nilai 
karakter terhadap anak tunagrahita adalah pendekatan dengan banyak praktek dan 
mencontohkan. 
5. Metode apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam mendidik siswa dalam membina 
karakter religius, mandiri dan gotong royong pada anak tunagrahita di SLB ABC 
TPI Medan? 
Kalau untuk metode pembelajaran saya sealu menggunakan metode ceramah untuk 
mneyampaikan teori, metode kisah untuk menceritakan tentang sejarah, metode 
demonstrasi untuk mencotohkan gerakan, metode bernyanyi untuk hafalan dan metode 
pembiasaan untuk membiasakan hal baik pada anak tunagrahita. 
6. Bagaimana cara Bapak/Ibu ketika ingin menyuruh peserta didik melakukan 
sebuah pekerjaan? 
Cara menyuruh anak tunagrahita sangat berbeda dengan menyuruh anak tuna lainnya 
karena kelemahan kognitif mereka mempengaruhi daya tangkap dan ingat mereka. Jadi, 
ketia saya ingin menyuruh anak misalnya menghapus papan tulis atau membuang 
sampah biasanya saya langsung mendatangi anak dan menyampaikan niat saya, anak 
tunagrahita tidak bisa kita suruh dengan cara memberikan kode, teriakan dan perintah 
jarak jauh. 
7. Apa saja materi PAI yang Bapak/Ibu ajarkan kepada anak tunagrahita? 
Untuk anak tunagrahita materi PAI yang saya ajarkan adalah materi tentang adab kepada 
orang tua, guru dan teman, rukun iman, rukun Islam, tata cara berwudhu, doa kepada 
kedua orang tua, gerakan salat lima waktu, bacaan salat, huruf hijaiyah, kurban, puasa, 
sedakah, infaq, kisah nabi dan rasul dan menghafal beberapa suroh pendek. Tetap dengan 
catatan setiap saya mengajar dan memberikan materi kepada anak tunagrahita saya selalu 





pernah memaksakan setiap anak harus mampu melaksanakan apa yang saya ajarkan 
dengan sempurna, karena mengajar anak tunagrahita tidak bisa kita samakan dengan 
mengajar anak normal yang harus tuntas pada setiap materi dan paham tentang apa yang 
kita ajarkan. Kita harus memahami keadaan mereka yang tidak sama dengan kita. 
8. Apakah perubahan karakter yang terjadi bersifat tetap atau tidak? 
Ada beberapa karakter pada anak tunagrahita yang bersifat tetap dan ada juga yang tidak, 
hal ini karena lemahnya daya tangkap dan ingatan mereka. Salah satu contoh karakter 
yang bersifat tetap pada anak tunagrahita adalah kebiasaan menyalam yang lebih tua 
darinya, berdoa sebelum mengerjakan apapun dan selalu ramah kepada siapapun. 
Sedangkan yang bersifat tidak tetap misalnya pengerjaan ibadah sehari-hari, kemudian 
cara mereka bergaul dengan teman dan lainnya. 
9. Adakah sanksi yang Bapak/Ibu berikan kepada peserta didik yang melakukan 
kesalahan? 
Pasti ada, sebagai guru yang baik sanksi tetap harus kita berikan kepada anak yang 
bersalah namun tetap melihat kemampuan anak dalam menjalankannya. Sanksi yang 
saya berikan tidak pernah berupa fisik karena hal tersebut sanat tidak etis diberikan pada 
anak tunagrahita, biasanya sanksi akan saya berikan jika anak tidak mengerjakan 
pekerjaan rumahnya, anak mengganggu temannya dan biasanya hanya sebatas itu saja. 
Lalu sanksi yang selalu saya berikan adalah membuang sampah, menghafal, meminta 
maaf, bernyanyi dan menghapus papan tulis, hanya itu sebagai bentuk pembelajaran bagi 
mereka untuk bertanggung jawab atas apapun yang mereka lakukan. 
10. Apakah Bapak/Ibu memiliki buku catatan harian pribadi tentang perkembangan 
peserta didik? 





11. Media apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengajarkan siswa tunagrahita di 
SLB ABC TPI Medan? 
Biasanya media yang selalu saya gunakan untuk anak tunagrahita adalah media tulis, 
media gambar dan puzzle, itu saja sudah sanat membantu saya dalam proses 
pembelajaran dan membuat mereka bersemangat dan sering diikuti dengan nyanyian. 
12. Apakah Bapak/Ibu sering mencari informasi terbaru menjadi guru yang baik bagi 
anak berkebutuhan khusus? 
Tidak terlalu, namun waktu awal saya mengajar di sekolah ini iya saya agak sering 
membaca informasi baik di buku maupun di internet terkait anak tunagrahita. Namun 
sekarang sudah jarang, yang sering saya cari tahu tentang anak tunarungu karena saya 
juga wali kelas 7 tunarungu. 
13. Apa saja trik khusus yang Bapak/Ibu lakukan ketika peserta didik kurang 
bersemangat bahkan malas belajar? 
Jika saya melihat anak-anak kurang semangat ketika belajar maka saya selalu mengajak 
mereka belajar sambil bernyayi, karena dengan lagu mereka lebih gembira dan semangat. 
Kemudian setiap proses pembelajaran aan dimulai saya tidak pernah lupa menanyakan 
kabar mereka, orang tua mereka dan memberi motivasi kepada mereka untuk terus baik, 
hormat dan rajin belajar. 
14. Faktor apa saja yang mendukung Bapak/Ibu dalam membina karakter religius, 
mandiri dan gotong royong pada anak tunagrahita di SLB ABC TPI Medan? 
Selama saya menjadi guru agama di sekolah ini dan selama saya masuk ke kelas anak 
tunagrahita yang menjadi penyemangat bagi diri saya adalah antusias belajar, semangat 
mereka ketika pelajaran agama dan senyuman dari setiap mereka menjadi dorongan dan 
dukungan yang bagi saya. Kemudian saya juga terbantu dengan adanya sarana prasarana 





bulanan dan mesjid sebagai fasilitas pendukung. Kemudian faktor pendukung lainnya 
adalah saya dibantu oleh guru wali kelas, karena kami semua guru disini memang harus 
saling membantu untuk mendidik dan membina karakter baik bagi anak. 
15. Faktor apa saja yang menghambat Bapak/Ibu dalam membina karakter religius, 
mandiri dan gotong royong pada anak tunagrahita di SLB ABC TPI Medan? 
Jadi begini, saya tau anak yang ingin saya ajarkan anak yang memiliki kebutuhan khusus 
dengan segala kekurangan dan keterbatasan diri mereka, namun itu semua merupakan 
keistimewaan yang berikan Tuhan bagi mereka dan tanggung jawab mulia bagi saya. Hal 
utama yang enjadi penghambat bagi saya dalam mengajar dan membina karakter religius, 
mandiri dan gotong royong bagi anak tunagrahita adalah sifat mereka yang terkadang 
susah untuk ditebak dan dikendalikan. Adakalanya mereka bertingkah berlebihan yang 
membuat saya harus memperhatikannya sendiri secara penuh sedangkan temannya yang 
lain juga butuh hal yang sama dari saya. Kemudian yang namanya anak tunagrahita 
dengan intelegensi yang lemah mempengaruhi mereka dalam bersikap dan bergaul, 















Nama   : Epi Eriani 
Jabatan  : Orang Tua Siswa Tunagrahita 
Tanggal Wawancara : Senin, 14 September 2020 
Waktu  :Puku 10.07 WIB   
Pertanyaan 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang sikap guru PAI? 
Baik, Ibu agama baik dan ramah kepada siapapun  
2. Ibadah yaumiyah apa saja yang biasa dan bisa dilakukan oleh anak Bapak/Ibu di 
rumah sebelum dan setelah sekolah di SLB ABC TPI Medan ini? 
Kalau di rumah biasanya anak saya tidak pernah lupa berdoa sebelum makan, berdoa 
sebelum dan sesudah belajar, menyalam saya ketika pergi dan puang sekolah, dia bisa 
seperti itu karena sudah diajarkan dari sekolah. 
3. Apa saja yang bisa dilakukan anak Bapak/Ibu untuk dirinya sendiri? 
Semenjak sekolah disini anak saya sudah bisa melakukan banyak hal dengan sendiri, 
seperti dia sudah bisa mandi sendiri, buang air sendiri, makan sendiri, memakai baju dan 
ceana sendiri tapi kalau untuk baju yang berkancing masih sering saya tolong karena 
kadang dia pusing, lalu dia juga berani jika saya suruh keluar rumah sendiri dan tidak 
juga tidak mudah putus asa. Saya selalu memberinya semangat dan senyum karena dua 
hal tersebut sangat ia senangi, paling yang masih saya bantu ketika dia ada pekerjaan 
rumah (pr) dari gurunya saya ikut membantunya tapi bukan mengerjakannya, karena 
kadang ia masih sulit untuk mengerjakan itu sendiri. 
4. Apakah anak Bapak/Ibu sering membantu pekerjaan Bapak/Ibu di rumah? 
Kalau anak saya Okta sangat suka dan senang membantu pekerjaan saya di rumah, dia 
sangat sering saya minta tolongin membeli sesuatu ke kedai dekat rumah kami. Dia juga 





dia lebih peka terhadap keadaan sekitarnya. Dulu dia belum paham tapi sekarang saya 
sangat bersyukur dengan perubahan sikapnya yang baik. Bukan hanya itu Okta juga 
sangat suka menolong temannya kalau dia lihat sedang sedih, dia sering menghIbur 
dengan tingkahnya yang lucu jadi kawannya pun jadi ikut senang. Tapi sekarang Okta 
masih belum bergaul banya dengan teannya di rumah karena kami baru pindah, tapi saya 
























Nama   : Rohani 
Jabatan  : Orang Tua Siswa Tunagrahita 
Tanggal Wawancara : Senin, 28 September 2020 
Waktu  :Puku 10.17 WIB   
Pertanyaan 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang sikap guru PAI? 
Ibu rahmah sangat baik sekali, dia selalu sabar mengajari anak saya, saya sangat senang 
dengan beliau. 
2. Ibadah yaumiyah apa saja yang biasa dan bisa dilakukan oleh anak Bapak/Ibu di 
rumah sebelum dan setelah sekolah di SLB ABC TPI Medan ini? 
Kalau di rumah biasanya anak saya sangat sering ikut salat maghrib dengan abangnya ke 
mesjid dekat rumah, baru biasanya dia mengikuti abangnya membaca al-quran walaupun 
dia belum bisa membacanya dia hanya membuka dan melihat tulisan dalam al-quran 
tersebut lalu mendengarkan abangnya membaca. Tapi saya tetap memberinya 
kesempatan untuk selalu mengaikuti abangnya. Kemudian dia sangat suka berwudhu 
walaupun setiap ia berwudhu tata caranya tidak pernah benar semua mulai dari doa 
sampai gerakan wudhunya tidak pernah berurutan tapi saya selalu membingnya. Hal ini 
ia lakukan karena di sekolah anak saya sudah diajarkan oleh guru agama makanya dia 
ingat dan bisa mempraktekkan ibadah tersebut. 
3. Apa saja yang bisa dilakukan anak Bapak/Ibu untuk dirinya sendiri? 
Kalau anak saya juga sudah bisa banyak hal sendiri, seperti memakai baju sendiri, tapi 
kalau celana masih kurang mahir masih sering saya yang memasangkannya, lalu mandi 
juga belum bisa saya lepas sepenuhnya sendiri karena kurang bersih, tapi kalau untuk 
makan dia sudah bisa sendiri, lalu dia juga berani membeli jajan ke warung dekat rumah 





belum bisa semua. Tapi semenjak dia sekolah disini banyak hal yang sudah bisa lakukan 
tanpa bantuan saya. 
4. Apakah anak Bapak/Ibu sering membantu pekerjaan Bapak/Ibu di rumah? 
Alhamdulilah walaupun anak saya memiliki keterbatasan kepintaran dan banyak 
kekurangan, tapi kalau untuk membantu saya dia sangat rajin dan baik. Kalau saya 
menyuruh dia membantu saya menyapu rumah dia tidak pernah membantah walaupun 
hasilnya jauh dari kata memuaskan, lalu ketika saya meminta tolong mengambilkan 
sesuatu ia selalu mengerjakannya. Kemudian jika ia melihat abangnya 
membantah/meninggikan suara kepada saya dia langsung datang ke kamar abangnya dan 
memarahi abangnya karena sudah bersikap tidak sopan kepada saya. Kekurangan 
pintarnya anak saya tidak menghilangkan sikap perdulinya terhadap saya sebagai orang 


















Nama   : Oktavianus 
Jabatan  : Siswa Tunagrahita 
Tanggal Wawancara : Senin, 14 September 2020 
Waktu  :10.15 WIB 
Pertanyaan 
1. Apakah adik menyukai pelajaran agama? 
Suka (sambil senyum bahagia) 
2. Apakah adik suka dengan guru agama? 
Suka (sambil senyum bahagia) 
3. Apakah adik suka menolong pekerjaan orang tua? 
Suka (sambil senyum bahagia) 
4. Apakah adik suka sekolah di SLB ABC TPI Medan ini? 




















Gambar 1. Gedung belajar 2 Lantai SLB ABC TPI Medan dari Depan 
 
 






Gambar 3. Salah Satu Ruang Kelas 
 
 











Gambar 5. Kegiatan Belajar Kelompok Siswa Tunagrahita (Gotong-royong) 
 
 






Gambar 7. Berdoa Sebelum dan Sesudah Belajar (Religius) 
 
 











Gambar 9. Praktek Salat (Mandiri dan Religius) 
 






Gambar 11. Wawancara Peneliti dengan Siswa Tunagrahita (Saudara Oktavianus) 
 































Gambar 17. Wawancara Peneliti dengan Orang Tua Siswa Tunagrahita (Ibu Rohani) 
 
 








Daftar Riwayat Hidup 
I. Identitas Diri 
Nama    : Vera Yunita Siregar 
Tempat/Tanggal lahir  : Sihoda-hoda, 07 Maret 1999 
Alamat    : Desa Sihoda-hoda, Kec. Padang Bolak Tenggara, Kab.  





Padang Lawas Utara 
No. Telepon   : 0812-6396-1454 
Email     : verasiregar02@gmail.com 
Nama orang tua 
Ayah  : Jabaluddin Siregar 
Ibu    : Nurhayati Harahap 
Pekerjaann orang tua 
Ayah    : Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Ibu     : Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
II. Riwayat Pendidikan 
2004-2010 Sekolah Dasar Negeri 101000 Sirumambe  
2010-2013 Madrasah Tsanawiyah Pesantren Modern Nurul Hakim 
2013-2016 Madrasah Aliyah Pesantren Modern Nurul Hakim  





III. Riwayat Organisasi 
2017-2018 Kader LDK Al-Izzah Anggota Bidang Humas dan Syiar FITK 
2018-2019 Anggota Bidang Syiar dan Pelayanan Universitas 
2019-2020 Anggota Bidang Humas Universitas 
2018-2020 Kader Perhimpunan Pemuda Mahasiswa Padang Lawas Utara  
Komisariat UINSU (PPM PALUTA) Sekretaris Pembinaan dan Anggota 
Demikian riwayat hidup ini diperbuat dengan penuh rasa tanggungjawab. 
 
      Medan, 30 Oktober 2020 
 
      Vera Yunita Siregar 
      NIM. 0301162194 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
